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 Dalam situasi perekonomian yang serba sulit seperti sekarang ini dengan tingkat 
kesempatan kerja yang menurun serta adanya kecenderungan bertambahnya angka 
kemiskinan dan pengangguran sangat diperlukan suatu tindakan nyata untuk mengatasi 
masalah – masalah tersebut . Salah satunya dengan program pemberdayaan masyarakat. 
Program ini dilakukan untuk menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera, maju, dan 
mandiri. Upaya pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan melalui berbagai sector , 
salah satunya adalah sector Pariwisata. Apabila dikembangkan secara terpadu, sector 
pariwisata dapat mendorong pertumbuhan sector-sector ekonomi lainnya.  Perkembangan 
pariwisata yang berbasis pada kemampuan masyarakat setempat merupakan bentuk 
pemberdayaan masyarakat. Salah satu model pemberdayaan ekonomi kerakyatan dalam 
bidang pariwista adalah melalui pengembangan desa wisata. 
 Salah satu desa yang saat ini sedang mengembangkan desanya menjadi desa 
wisata adalah Desa Trangsan. Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan , peneliti 
menyimpulkan bahwa bentuk pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desa 
wisata di desa Trangsan adalah adanya partisipasi aktif dari masyarakat secara langsung 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pemeliharaan desa wisata nantinya. Melalui 
kunjungan wisatawan di desa mereka akan mendatangkan pendapatan tambahan dan 




















  In  difficult economic situation with declining employment and a tendency 
to increase poverty and unemployment, there is a real need to tackle those problems. 
One of them with community empowerment program. This program is conducted to 
create a more prosperous, advanced, and independent community. Efforts to empower 
communities can be done through various sectors, one of which is the Tourism sector. 
When developed in an integrated manner, the tourism sector can encourage the 
growth of other economic sectors. The development of tourism based on the ability of 
the local community is a form of community empowerment. One of the models of the 
empowerment of populist economy in the field of tourism is through the development 
of tourist villages. 
  One of the villages that is currently developing the village into a tourist 
village is Trangsan Village. Based on the data obtained in the field, the researchers 
concluded that the form of community empowerment through the development of 
tourist village in Trangsan village is the active participation of the community directly 
from the planning, implementation, to the maintenance of the village tour later. 
Through the visit of tourists in the village they will bring in addit ional income and 
create new jobs and will certainly improve the quality of Human Resources. 
  The research findings show that the potential in Trangsan Village can be 
developed towards the development of Rattan Tourism Village, this is supported by 
the support of human resources, environment, facilities and infrastructure and 






















“Dum, spiro spero” 
Selagi aku masih bernafas, aku memiliki harapan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah Negara  kepulauan yang sangat besar, yang dihuni 
oleh  bermacam-macam ras,suku bunga, dan etnis yang berbeda-beda. 
Masing-masing daerah tersebut memiliki keunggulan sendiri-sendiri seperti 
potensi alam,budaya,kuliner dan sebagainya. Hal tersebut tentunya sangat 
menguntungkan dalam bidang kepariwisataan. Dengan banyaknya potensi 
yang dimiliki tentunya akan menarik  banyak wisatawan asing untuk datang 
berkunjung ke Indonesia dan akan memberikan keuntungan tersendiri bagi 
Negara. 
Pariwisata seringkali dipandang sebagai sector yang terkemuka dalam 
ekonomi dunia. Jika sector tersebut berkembang atau mundur maka banyak 
Negara akan terpengaruh secara ekonomis.Kegiatan pariwisata hakekatnya 
merupakankegiatan yang sifatnya sementara, dilakukan secara sukarela,dan 
tanpa paksaan untuk menikmati objek dan atraksi wisata. Dalam 
perkembangannya industry pariwisata ini mampu berperan sebagai salah satu 
sumber pendapatan Negara. 
Beberapa Negara dewasa ini telah mengembangkan kepariwisataan 
sampai ke desa-desa dengan memajukan potensi lokal.Pariwisata diharapkan 
dapat memberikan peningkatan pendapatan dan penyerapan tenaga lokal, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Di Indonesia, pariwisata telah 
mendukung pencapaian hasil dan kemajuan yang ditunjukkan dengan 
meningkatnya penerimaa PDB dari Rp. 2.295,83 triliun pada tahun 2004 
menjadi Rp. 4.954,03 triliun pada tahun 2008. Pertumbuhan ekonomi PDB 
pariwisata selalu berada di atas pertumbuhan ekonomi nasional dari tahun 
2005 sampai dengan tahun 2008. Tahun 2008 pertumbuhan PDB pariwisata 
mencapai angka 6,31%, sedangkan PDB nasional sebesar 6,06% dimana 
kontribusi PDB pariwisata terhadap PDB nasional pada tahun 2008 mencapai 
angka 3,09% (Renstra Kembudpar 2010- 2014). Dari sisi devisa, tahun 2008 
sektor pariwisata menempati urutan keempat sebagai penyumbang devisa 
terbesar nasional setelah minyak dan gas bumi, minyak kepala sawit, dan 
karet olahan. Nilai sumbangan devisa sebesar USD 7.377,00 juta ini adalah 
peningkatan dari semula urutan keenam pada tahun 2006 dan urutan kelima 
pada tahun 2007. 
Pemerintah telah menetapkan tahun 2008 sebagai Tahun Kunjungan 
Indonesia (Visit Indonesia Year/VIY 2008) 3, dengan mengambilmomentum 
peringatan 100 Tahun Kebangkitan Nasional.Visit IndonesiaYear 2008 dijadikan 
sebagai tonggak kebangkitan pariwisata Indonesiadengan mengoptimalkan promosi 
di dalam dan luar negeri agar targetkunjungan wisatawan mancanegara (wisman) 
sebesar 7 juta pada tahun 2008dapat tercapai Dengan penggalakan program tersebut 
diharapkan mampumeningkatkan nama Indonesia ke kancah pariwisata dunia. 
Program tersebutmenjadi tonggak peningkatan pariwisata di Indonesia setelah bom 
Balibeberapa tahun yang lalu. 
Pemerintah melalui Kemenparekraf pada Kabinet Indonesia Bersatu II juga 
mengapresiasi desa-desa wisata yang dianggap mampu meningkatkan kualitas 
mereka dengan memberikan penghargaan.Desa wisata terbaik yang terpilih 
merupakan sosok desa yang telah berhasil dalam meningkatkan kualitas melalui 
pemberdayaan masyarakat dalam menanggulangi kemiskinan, meningkatkan 
lapangan kerja, serta menggerakkan ekonomi. 
Menurut UU No. 32 Tahun 2004 (Pemerintah Daerah) dan UU No. 25 Tahun 
2004 (Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional), perencanaan daerah itu harus di 
tempuh secara partisipatif dan berasal dari bawah (bottom up planning) yaitu 
bermula dari desa. Perencanaan pembangunan saat ini terlihat lebih desentralistik dan 
partisipatif, yang memungkinkan pemerintah daerah menghasilkan perencanaan 
daerah yang sesuai dengan konteks lokal serta proses perencanaan pembangunan 
daerah partisipatif dan berangkat dari desa. 
Di dunia internasional, Indonesia memang terkenal dengan potensi 
pariwisatanya yang beraneka ragam.Mulai dari keindahan pantai, pegunungan 
yang hijau, dan peninggalan-peninggalan bersejarah seperti candi juga 
banyak ditemukan di Indonesia.Salah satu daerah yang menjadi pusat wisata 
di Indonesia adalah Bali yang terkenal dengan keindahan alamnya dan tradisi 
budaya yang masih kental. Ada juga kota Yogyakarta yang juga terkenal 
dengan budayanya dan keindahan alam berupa pantai juga peninggalan-
peninggalan sejarahnya. 
Bila dibandingkan dengan Bali dan Yogyakarta , wilayah karisidenan 
Surakarta memang masih tertinggal di sector pariwisatanya. Namun Kota 
Surakarta tetap bisa dikatakan sebagai daerah tujuan wisata yang banyak 
dikunjungi wisatawan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah kunjungan wisatawan 
yang berkunjung ke wilayah Surakarta yg  relative stabil dari waktu ke waktu. 
Di wilayah karisidenan Kota Surakarta sendiri juga memiliki wisata yang 
khas, yaitu wisata budaya.Dewasa ini para wisatawan mulai menggemari 
tempat wisata yang tidak hanya menyajikan unsure keindahan alamnya 
namun juga lebih kepada interaksi masyarakat.Oleh karena itu mulai mulai 
berkembang jenis wisata minat khusus, yaitu wisata alternative yang disebut 
desa wisata. Desa wisata ini menawarkan kegiatan wisata yang menekankan 
pada unsure-unsur pengalaman dan  bentuk wisata aktif yang melibatkan 
wisatawan berhubungan langsung dengan masyarakat setempat. Dengan 
menonjolkan ciri kelokalan budaya setempat diharapkan  desa wisata ini 
mampu bersaing dengan tempat wisata lain. 
Saat ini, desa wisata di Indonesia kurang lebih 980 desa 
wisata.Dengan pengembangan desa wisata, maka partisipasi masyarakat di 
sekitarnya diberdayakan semaksimal mungkin.Perlu diketahui bahwa 
pengembangan desa wisata berarti pengembangan pariwisata yang 
melibatkan sumber daya masyarakat yang ada di kawasan wisata dan 
sekitarnya. Melalui desa wisata akan menjadi perwakilan dari suatu daerah 
dalam mempromosikan budaya, alam, sejarah dan atraksi seni. Dampak yang 
akan terjadi adalah wisatawan terus mengalir datang dan pergi ke desa-desa 
wisata yang tersebar di seluruh Indonesia. Para wisatawan, baik lokal maupun 
mancanegara bisa mengenal langsung keunikan dan kekhasan dari daerah 
yang menjadi tujuan wisata. Biasanya, masyarakat sekitar akan 
menyambutnya dengan senyum dan ramah. Hal inilah yang akan membuat 
wisatawan merasa betah, dihargai dan dihormati serta diperlakukan seperti 
saudara atau teman sendiri. Peningkatan wisatawan lambat laun akan 
menimbulkan daya kreatif atau karya seni masyarakat untuk diperkenalkan 
kepada wisatawan. 
Pengembangan desa wisata ini harus memperhatikan kemampuan dan 
tingkat penerimaan masyarakat  setempat yang akan dikembangkan menjadi 
desa wisata tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui karakter dan 
kemampuan masyarakat  yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan 
desa wisata , menentukan jenis dan tingkat pemberdayaan secara tepat. Untuk 
mengetahui penerimaan masyarakat terhadap kegiatan pengembangan desa 
wisata; 1) Tidak bertentangan dengan adat istiadat budaya masyarakat 
setempat; 2) Pengembangan fisik yang diajukan untuk  meningkatkan kualitas 
lingkungan desa; 3) Memperhatikan unsure kelokalan dan keaslian; 4) 
Memberdayakan masyarakat desa; 5) Memperhatikan daya dukung dan daya 
tamp[ung serta berwawasan lingkungan. 
Tentunya perkembangan industry pariwisata dalam hal ini  adalah 
desa wisata mempunyai dampak bagi ekonomi suatu wilayah, antara lain 
pemerataan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta 
peningkatan pendapatan daerah. 
Di wilayah Karisidenan Surakarta sendiri memang belum banyak 
ditemui desa wisata .konsep desa wisata yang sudah diterapkan di Surakarta 
adalah kampung batik laweyan yang mengusung konsep wisata budaya batik. 
Dan saat ini sudah disusul dengan di-launching nya Desa Wisata di Desa 
Trangsan dengan diturunkannya  Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat 
II Sukoharjo Nomor 677/ 460/ X/ 2016 yang menjadikan Desa Trangsan 
sebagai obyek wisata edukasi yang terletak di kabupaten Sukoharjo yang 
masih merupakan wilayah Karisidenan Surakarta pada tanggal 14 Oktober 
2016 
Dalam pengembangan suatu daerah untuk menjadi suatu daerah 
tujuanwisata, agar ia dapat menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan 
potensialdalam macam-macam pasar ia harus memenuhi 3 syarat, yaitu: 
1. Daerah itu harus mempunyai apa yang disebut sebagai  “something to 
see”, artinya di tempat tersebutharus ada obyek wisata, yang berbeda dengan apa 
yang dimiliki oleh daerah lain 
2. Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah 
“something to do”. Artinya si tempat tersebut setiap banyak tang dapatdilihat dan 
disaksikan harus pula disediakan fasilitas rekreasi yang dapatmembuat mereka 
tinggal lebih lama di tempat itu. 
3. Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah”something to 
buy”. Artinya di tempat tersebut harus tersedia fasilitasfasilitas 
untuk berbelanja (shopping), terutama barang-barang souvenir dan kerajinan sebagai 
oleh oleh untuk dibawa pulang wisatawan . 
(Yoeti, A Oka. 1996. Pemasaran Pariwisata. Penerbit Angkasa: Bandung. hal 177-
178) 
Ketiga konsep tersebut kiranya sejalan dengan pola tujuan pemasaran 
pariwisata agar lebih banyak wisatawan yang berkunjung. 
Sebagai salah satu desa yang berpotensi di Sukoharjo, Trangsan 
menarik untuk dijadikan desa wisata. Desa ini menawarkan suasana pedesaan 
yang alami dan tradisional serta yang menjadi keunggulan desa ini adalah 
industri rotan yang sudah mendunia dimana mayoritas masyarakatnya adalah 
pengrajin rotan . Kerajinan rotan inilah yang akan dijadikan potensi unggulan 
Desa Trangsan untuk menuju Desa Wisata. 
Industri rotan di desa Trangsan, Kabupaten Sukoharjo sendiri sudah 
ada turun temurun sejak tahun 1970.Desa tersebut merupakan penghasil 
komoditi ekspor furniture rotan yang besar di Indonesia. Sempat terpuruk 
pada saat krisis global 2008/2009 lalu dan diperparah adanya krisis bahan 
baku pada tahun 2011, saat ini industri rotan di desa Trangsan mulai 
berkembang kembali dibawah binaan Pemerintah Daerah dan Lembaga-
lembaga di sektor ekonomi dan keuangan seperti Bank Indonesia. Seiring 
bangkitnya kembali industry rotan di desa Trangsan maka saat ini Desa 
Trangsan  membuka Desa Wisata Rotan pada bulan Oktober tahun lalu. 
Melihat latar belakang tersebut maka diperlukan analisis lebih jauh 
mengingat belum ada penelitian yang mengkaji/menganalisis partisipasi 
masyarakat dalam memanfaatkan objek wisata rotan di desa wisata Trangsan, 
sehingga penelitian ini mengambil judul “ANALISIS PARTISIPASI 
MASYARAKAT DALAM MEMANFAATKAN OBJEK WISATA ROTAN 
DI DESA TRANGSAN, GATAK,  SUKOHARJO 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang 
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Partisipasi masyarakat sebagai wisatawan dalam 
memanfaatkan objek wisata rotan di  desa Trangsan 
Sukoharjo? 
2.  Bagaimana hubungan partisipasi masyarakat sebagai 
wiatawan dalam memanfaatkan objek wisata rotan di desa 




C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui Partisipasi masyarakat sebagai 
wisatawan dalam memanfaatkan objek wisata rotan di  desa 
Trangsan  
2. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat sebagai wiatawan  
memanfaatkan objek wisata rotan di desa Trangsan dengan 
keputusan membeli kerajinan rotan di desa tersebut 
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui sejauh mana wisatawan dapat 
memanfaatkan desa wisata rotan di desa Trangsan 
sebagaimana mestinya sebuah tempat wisata serta 
pengaruhnya nanti akan keberadaan Desa wisata Trangsan 
terhadap masyarakat sekitar dengan berubahnya status desa 
mereka menjadi desa wisata. 
2. Memberikan gambaran maupun informasi kepada pembaca 
bahwa dengan bukti optimalnya manfaat desa wisata rotan di 
desa Trangsan bagi wisatawan akan mendorong usaha 
pemberdayaan masyarakat yang dapat dilakukan melauli 
berbagai sector, salah satunya sector pariwisata. Oleh karena 
itu dalam penelitian ini mencoba untuk menjelaskan mengenai 
upaya pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desa 
wisata dengan mengambil study di Desa Trangsan, Kabupaten 
Sukoharjo. 
3. Memberikan sumbangan wacana bagi dunia akademik 
tentang kajian ilmiah di bidang pemberdayaan masyarakat 





















A. Landasan Teori 
1. Pariwisata 
Definisi Pariwisata menurut Mathieson dan Wall (dalam Mason 2003: 5) 
menyatakan bahwa pariwisata adalah “the temporary movement of people to 
destinations outside their normal places of work and residence, the activities 
undertaken during the stay in those destinations, and the facilities created to cater for 
their needs” 
Sedangkan World Bank (2009, dalam Mitchell dan Ashley 2010: 8) 
mendefinisikan pariwisata sebagai “the activities of people travelling to and staying 
in places outside their usual environment for no more than one year for leisure, 
business, and other purposes not related to an activity remunerated from the place 
visited”. Pariwisata dapat diartikan sebagai aktivitas perjalanan seseorang menuju 
dan tinggal di suatu tempat di luar lingkungan yang biasa dia tempati selama tidak 
lebih dari satu tahun untuk kegiatan usaha (business), kesenangan (leisure), dan 
keperluan lain yang tidak berhubungan dengan aktivitas dimana dia tinggal. 
Sementara itu Goeldner dan Ritchie (2009) mendefinisikan pariwisata “as the 
process, activities, and outcomes arising from the relationships and the interactions 
among tourists, tourism suppliers, host governments, host communities, and 
surrounding environments that are involved in the attracting and hosting of visitors”. 
Dari ketiga definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pariwisata 
adalah perjalanan ke luar tempat tinggal keseharian, dan diperlukan adanya fasilitas 
pendukung keseharian dari perjalanan tersebut. 
Pariwisata berbeda dengan industri-industri yang lain. Perkembangan industri 
pariwisata diharapkan dapat memberikan peluang dan tantangan yang lebih luas, 
utamanya bagi masyarakat lokal.Untuk pembangunan lebih lanjut dari suatu objek 
wisata, perlu adanya suatu kesatuan yang utuh dari seluruh komponen pemangku 
kepentingan yang terdiri dari individu-individu maupun kelompok masyarakat di 
daerah tersebut, pemilik usaha kecil dan menengah, asosiasi lokal, dan 
pemerintah.Mereka diharapkan dapat saling bahu membahu dalam membangun 
pariwisata dalam bentuk yang lebih inovatif.Maju dan tidaknya pariwisata di wilayah 
tersebut menjadi suatu tantangan bagi para pihak di dalam mengakomodir peluang 
dan tantangan yang ada. 
Sesuai dengan apa yang tertera pada pasal 4 Undang-Undang No. 10 Tahun 
2009 tentang Kepariwisataan, bahwa kepariwisataan bertujuan untuk a) 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi; b) meningkatkan kesejahteraan rakyat; c) 
menghapus kemiskinan; d) mengatasi pengangguran; e) melestarikan alam, 
lingkungan, dan sumberdaya; f) memajukan kebudayaan; g) mengangkat citra 
bangsa; h) memupuk rasa cinta tanah air; i) memperkukuh jati diri dan kesatuan 
bangsa; dan j) mempererat persahabatan antar bangsa. Dengan adanya undangundang 
kepariwisataan yang baru ini, pemerintah telah secara nyata mengharapkan bahwa 
pembangunan kepariwisataan memihak pada masyarakat miskin (pro-poor tourism), 
sehingga mereka mendapatkan manfaatnya. Hal ini sesuai dengan definisi pro-poor 
tourism (PPT) yaitu tourism that generates increased net benefits for poor people. It 
is not a niche or product (www. propoortourism.org.uk). Dalam hal ini, 
pembangunan pariwisata adalah untuk memberikan manfaat yang besar bagi 
penduduk peningkatan pendapatan penduduk local.Pro-poor tourism di sini tidak 
diartikan sebagi produk pariwisata, dimana penduduk miskin adalah sebagai objek 
untuk dikunjungi bagi para wisatawan. 
Wisatawan yang datang ke suatu destinasi wisata dapat memberikan dampak 
terhadap terhadap objek wisata yang dikunjunginya.Mereka datang ke daerah 
tersebut dalam jangka waktu tertentu, menggunakan sumber daya dan fasilitasnya 
dan biasanya mengeluarkan uang untuk berbagai keperluan, dan kemudian 
meninggalkan tempat tersebut untuk kembali ke rumah atau daerah asalnya. Jika 
wisatawan yang datang ke destinasi tersebut sangat banyak, mengeluarkan sebegitu 
banyak uangnya untuk membeli berbagai keperluan selama liburannya, tidak dapat 
dibantah akan berdampak pada kehidupan ekonomi daerah tersebut baik langsung 
maupun tidak langsung. (Pitana, I Gde dan I Ketut Surya Diarta, 2009).Dampak 
ekonomi yang ditimbulkannya dapat bersifat positif maupun negatif. 
Sesungguhnya, pengembangan pariwisata yang berpihak kepada masyarakat  
miskin (pro-poor tourism) sangat baik bagi keberlanjutan sosial masyarakat. Dalam 
pengembangan suatu destinasi wisata ke depan meliputi sebagian besar dari sumber 
daya fisik atau komponen produk wisata di destinasi yang bersangkutan. Tidak 
kurang penting adalah analisis para pengunjung potensial, kebijaksanaan harga, 
destinasi pesaing, dan aspek finansial yang menentukan kelayakan ekonomi dan 
pengembangan.Selain itu pula, aspek lingkungan, budaya, dan sosial memiliki 
dimensi penting dalam pengembangan destinasi.Selain itu, perlu diidentifikasi 
terlebih dahulu permasalahanpermasalahan yang dihadapi oleh daerah yang 
bersangkutan. 
Menurut UNWTO, organisasi pariwisata dunia, pariwisata dapat memberikan 
kontribusi untuk pembangunan dan pengurangan kemiskinan melalui beberapa cara. 
Meskipun fokus utama biasanya pada manfaat ekonomi, tetapi dapat pula 
memberikan manfaat secara sosial, budaya, dan lingkungan. Kemiskinan akan 
berkurang ketika pariwisata dapat memberikan kesempatan kerja dan menambah 
pendapatan. Pariwisata juga dapat memberikan kontribusi melalui pajak langsung 
dan dapat secara umum mengurangi kemiskinan jika penggunaan pajak tersebut 
diperuntukkan bagi pendidikan rakyat miskin, serta meningkatkan pembangunan 
kesehatan dan infrastruktur (WTO, 2002 p. 31) 
Kajian lain dari UNWTO menunjukkan bahwa pariwisata dapat memberikan 
solusi dalam pengentasan kemiskinan. Pariwisata juga dapat melestarikan 
lingkungan, memberikan nilai tambah ekonomi bagi warisan budaya, memberikan 
lapangan pekerjaan, dan pertukaran mata uang asing. 
2. Wisata Minat Khusus 
Produk wisata konvensional  seperti museum, kebun binatang, taman 
hiburan sepertinya sudah mulai ditinggalkan, sehingga semakin tinggi 
permintaan jenis wisata baru yang lebih berkualitas yang dikenal dengan 
wisata minat khusus. Dalam wisata minat khusus ini kegiatan wisata tidak 
hanya bertujuan untuk bersenang-senang tetapi terdapat unsure pembelajaran 
dan menambah pengetahuan, dan tidak selalu menggunakan fasilitas mewah, 
bahkan tidak sedikit wisatawan yang bersedia tinggal. Motif pembelajaran 
tidak hanya sekedar berada di objek wisata, akan tetapi memiliki keinginan 
untuk berinteraksi,berpartisipasi, dan belajar dari apa yang dilihat di lokasi 
tersebut. 
Menurut Departemen Kebudayaan dan Pariwisata (Dept. Kebudayaan 
dan Pariwisata, 2003) wisata minat khusus yaitu bentuk perjalanan wisata 
yang dilakukan atas dasar minat dan motivasi khusus wisatawan untuk 
melakukan kunjungan ke suatu objek dan terlibat secara fisik maupun 
emosional dalam kegiatan wisata spesifik yang terbentuk dari karakter objek 
tersebut
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 Jenis wisata minat khusus ini adalah desa wisata. Desa wisata 
adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas 
pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang 
menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku
 
3. Desa Wisata  
Menurut Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah 
Daerah, desa adalah adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat, berdasarkan asal-asul dan adat istiadat setempat yang 
diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.  
Banyaknya jumlah masyarakat miskin di perdesaan, membuat 
pemerintah membuat banyak progam untuk desa. Hampir semua program 
kebijakan pemerintah yang terkait dengan pembangunan desa bertujuan untuk 
perbaikan desa, seperti program pengentasan kemiskinan, perubahan fisik 
desa dengan bantuan pembangunan infrastruktur, peningkatan pendapatan 
dan taraf hidup masyarakat, pemberian pelayanan sosial, peningkatan 
pemerintahan desa yang lebih modern, hingga pemberdayaan masyarakat. 
Perdesaan sering identik dengan keterbelakangan dan 
kemiskinan.Pembangunan pariwisata diharapkan mampu menjangkau sampai 
ke perdesaan dan dapat dirasakan manfaatnya oleh penduduk desa.Selain itu, 
pariwisata merupakan wahana yang baik untuk pemberdayaan masyarakat 
dengan adanya konsep desa wisata. 
Desa Wisata adalah suatu wilayah pedesaan dengan keseluruhan 
suasana yang mencerminkan keaslian “desa”, baik dari struktur ruang, 
arsitektur bangunan, maupun pola kehidupan sosial-budaya masyarakatnya, 
serta mampu menyediakan komponen-komponen kebutuhan pokok 
wisatawan seperti akomodasi, makanan dan minuman, cindera mata, dan 
atraksi-atraksi wisata (Pitana, 1999: 108). Sedangkan menurut Nuryati (1993: 
2-3), Desa Wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan 
fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan 
masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. 
Desa wisata diharapkan dapat memberikan kontribusi ekonomi baik 
langsung maupun tidak langsung kepada masyarakat setempat.Keaslian lokal 
dengan keunikan yang dimiliki desa setempat dapat membawa pengalaman 
tersendiri bagi wisatawan. Dengan adanya akomodasi yang memadai untuk 
para wisatawan, ketersediaan sarana dan prasarana yang baik akan membuat 
mereka merasa nyaman dan senang untuk tinggal berlama-lama. Selain 
masyarakat setempat memperoleh manfaat dari kedatangan wisatawan, 
mereka pun dapat sekaligus menjaga dan mempertahankan budaya lokal serta 
pelestarian alam di wilayah mereka, karena hal itulah yang menjadi modal 
utama masyarakat lokal. 
Di Indonesia, konsep pemberdayaan masyarakat melalui desa wisata 
baru berkembang pada tahun 1990an. Konsep ini dibangun untuk 
memberikan manfaat bagi masyarakat, khususnya perdesaan, di sekitar objek 
wisata. Sebelumnya, pembangunan di objek wisata hanya dirasakan 
manfaatnya oleh para pemodal (investor) saja.Ketika berkunjung ke objek 
wisata, wisatawan menginap di hotel berbintang, makan minum di restoran, 
ditemani oleh tour guide/tour operator dari perusahaan besar.Masyarakat 
sekitar objek wisata hanya menjadi penonton dari kucuran rupiah yang 
dikeluarkan oleh wisatawan.Kalau pun ada, mungkin hanya sebagian kecil 
saja misalnya sebagai penjual cenderamata keliling, rumah makan kecil, dan 
lain-lain.Pada tahun 1992 Ditjen Pariwisata, Departemen Pariwisata Pos dan 
Telekomunikasi merancang pengembangan alternatif model pariwisata yang 
disebut Desa Wisata Terpadu.Tujuan dari dibentuknya desa wisata adalah 
menjawab kritik bahwa masyarakat lokal tersisihkan dengan adanya 
pengembangan pariwisata, untuk mempertahankan dan meningkatkan 
kebanggaan pada budaya lokal, mempertahankan lingkungan, meningkatkan 
perekonomian masyarakat, dan mengurangi laju urbanisasi. 
Penguatan usaha ekonomi masyarakat sebagai salah satu hal yang 
penting dalam pemberdayaan masyarakat terutama berkaitan dengan 
optimalisasi nilai manfaat ekonomi dari pengembangan pariwisata bagi 
masyarakat setempat/lokal.Sebagaimana menjadi dalah satu prinsip dalam 
konsep pengembangan pariwisata berbasis masyarakat (community-based 
tourism), bahwa pengembangan pariwisata harus memberikan nilai manfaat 
ekonomi yang sebesar-besarnya bagi masyarakat setempat.Selain itu, 
pariwisata memiliki agenda untuk mengurangi tingkat kemiskinan 
masyarakat.Oleh karena itu, peluang dan kesempatan serta akses masyarakat 
terhadap nilai manfaat ekonomi pariwisata harus dioptimalkan.Pendekatan 
pasar untuk pengembangan desa wisata:  
a. Interaksi tidak langsung. Model pengembangan didekati dengan 
cara bahwa desa mendapat manfaat tanpa interaksi langsung dengan 
wisatawan. Bentuk kegiatan yang terjadi misalnya: penulisan buku-
buku tentang desa yang berkembang, kehidupan desa, arsitektur 
tradisional, latar belakang sejarah, pembuatan kartu pos dan 
sebagainya.  
b.  Interaksi setengah langsung. Bentuk-bentuk one day trip yang 
dilakukan oleh wisatawan, kegiatan-kegiatan meliputi makan dan 
berkegiatan bersama penduduk dan kemudian wisatawan dapat 
kembali ke tempat akomodasinya.Prinsip model tipe ini adalah bahwa 
wisatawan hanya singgah dan tidak tinggal bersama dengan 
penduduk. 
c. Interaksi Langsung. Wisatawan dimungkinkan untuk 
tinggal/bermalam dalam akomodasi yang dimiliki oleh desa 
tersebut.Dampak yang terjadi dapat dikontrol dengan berbagai 
pertimbangan yaitu daya dukung dan potensi masyarakat setempat. 
Alternatif lain dari model ini adalah penggabungan dari model 
pertama dan kedua. (UNDP and WTO. 1981). Tourism Development 
Plan for Nusa Tenggara, Indonesia. Madrid: World Tourism 
Organization. Hal.69, dalam http://nraymondfrs.com.) 
4. Konsep Desa Wisata 
Konsep kegiatan wisata dapat didefinisikan dengan tiga faktor, yaitu harus 
memiliki something to see, something to do, dan something to buy (Yoeti, 
1985).Something to see terkait dengan atraksi di daerah tujuan wisata, something to 
do terkait dengan aktivitas wisatawan di daerah wisata, sementara something to buy 
terkait dengan souvenir khas yang dibeli di daerah wisata sebagai memorabilia 
pribadi wisatawan. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan akan lebih 
mendukung perkembangan tempat wisata.Dengan merujuk kepada tiga komponen di 
atas, maka Desa Trangsan ingin belajar pengalaman dari beberapa Desa yang telah 
berhasil menjelma menjadi Desa Wisata. 
Salah satu Desa tersebut adalah Desa Laweyan yang sekarang sudah berhasil 
menjadi Desa Wisata Kampung Batik Laweyan. Kampung Batik Laweyan dapat 
dikatakan sebagai Desa Wisata karena sudah mencakup ketiga komponen tersebut, 
dimana something to see terkait dengan adanya gallery barbagai kerajinan tangan 
dari batik, mulai dari baju, kemeja, dress, rok, tas dan lain-lain. Sedangkan 
something to do terkait aktivitas para pengrajin yang setiap harinya aktif 
memproduksi dan melakukan inovasi terhadap segala macam karya seni batik, 
sehingga tidak terjadi monotonisme dalam produknya.Yang terakhir adalah 
something to buy terkait dengan barang-barang kerajinan batik yang di 
perjualbelikan sehingga para wisatawan dapat dengan mudah membeli berbagai 
produk yang sesuai dengan keinginannya. 
Konsep yang yang terdefinisi di atas dapat diterapkan di Desa Trangsan, 
antara lain Something to seedan something to doyang dapat digali dari Desa Trangsan 
adalah dengan menawarkan paket wisata untuk berinteraksi langsung dalam 
pembuatan mebel dan cinderamata rotan, something to buy melalui penjualan 
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Dari bagan yang terpapar di atas menyatakan bahwa suatu tempat wisata yang 
mampu menyuguhkan semua yang diinginkan oleh para wisatawan akan lebih 
memiliki daya tarik lebih. Dari bagan di atas dapat dipetakan, untuk wisata alam 
berada di Kabupaten Karanganyar dan Wonogiri, wisata budaya adalah Kota Solo, 
dan untuk cinderamata dan produk kerajinan adalah Kabupaten Sukoharjo terkhusus 
Desa Trangsan sebagai pengrajin rotan. Kota/Kabupaten Solo, Karanganyar, dan 
Wonogiri mampu menguatkan perkembangan Desa Wisata Trangsan. Hal tersebut 
dibutuhkan kolaborasi dan kerjasama dari berbagai pihak yang berhubungan antara 
lain, pemerintah, Bank Indonesia, Tokoh masyarakat, pihak-pihak swasta, dan 
pengrajin rotan. 
Untuk mewujudkan konsep Desa Wisata Trangsan dibutuhkan berbagai 
komponen-komponen penting yang harus dipersiapkan, antara lain: 
Pembangunan infrastruktur yang mendukung terwujudnya Desa Wisata 
Trangsan; 
a. Pembangunan infrasturuktur seperti menambah penerangan jalan, membuat 
papan petunjuk arah, memperbaiki jalan yang rusak, membangun toilet 
umum, memperbaiki tempat ibadah dan menambah mushola, membuat 
konsep yang bagus dan menarik di setiap rumah warga 
Menyiapkan peraturan-peraturan yang mendukung berkembangnya Desa 
Wisata Trangsan; 
b. Menyiapkan peraturan-peraturan tentunya untuk mendisiplinkan warga dan 
aparatur juga supaya desa wisata dapat berjalan lancer dan langgeng. 
c. Ketersediaan dan kemampuan SDM yang dapat mendukung terwujudnya 
Desa Wisata Trangsan;SDM yang ada tentu saja juga harus diberi training 
yang memadai mengenai pariwisata, public relation, juga public speaking 
untuk mendukung pelayanan terhadap wisatawan yang nantinya akan 
berkunjung. Pelatihan-pelatihan tersebut dapat dilaksanakan dengan 
sosialisasi secara rutin oleh pihak-pihak yang terkait. 
d.. Kegiatan promosi dan brand image. 
Kegiatan promosi ini dapat dilakukan dengan cara yang saat ini 
sedang berjalan adalah memperkenalkan produk kerajinan rotan di 
masyarakat umum, kemudian membuat brosur tentang industry rotan di desa 
Trangsan. Dan kedepannya promosi bisa diakukan dengan gencar menyebar 
brosur kepada masyarakat tentang desa wisata di desa trangsan, juga 
membuat website mengenai Desa Trangsan, juga bekerja sama dengan dinas 
pariwisata serta pemerintahan kabupaten setempat untuk promosi . 
5. Partisipasi 
 Hoofsteede merumuskan pengertian partisipasi secara sederhana 
sebagai berikut: “the taking in one more proses of proses” (partisipasi  adalah 
ambil bagian dalam suatu tahap dari suatu proses). Davis mengemukakan 
partisipasi adalah keterlibatan mental atau emosional yang mendorong untuk 
memberikan sumbangan kepada tujuan cita-cita kelompok atau turut 
bertanggungjawab terhadapnya (Sasropoetra,1988). 
 Menurut Mubiyarto dalam Ndraha (1988), kesediaan untuk membantu 
berhasilnya setiap program sesuai kemampuan setiap orang tanpa berarti 
mengorbankan kepentingan diri sendiri. Adapun bentuk dan jenis partisipasi 
sebagaimana dikemukakan oleh Davis sebagai berikut 
 
 
    Tabel 2.1. 
Bentuk dan Jenis Partisipasi 
Bentuk Partisipasi Jenis Partisipasi 
Konsultasi 
Sumbangan Spontan 
Sumbangan dari luar yang berbentuk proyek 
bersifat berdikari 
Sumbangan dalam bentuk jasa kerja 
Proyek yang dibiayai oleh komuniti setelah 
Partisipasi DalamPikiran 
Partisipasi DalamTenaga 
Partisipasi Dalam Pikiran dan Tenaga 
Partisipasi Dalam Keahlian 
Partisipasi Dalam barang 
ada consensus dalam rapat komuniti 
Aksi missal mengerjakan proyek secara 
sukarela. 
Mengadakan perjanjian kerjasama dalam 
rangka untuk mencapai suatu tujuan 
Melakukan pembangunan endogen dalam 
lingkungan keluarga 
Pembangunan proyek-proyek komuniti yang 
otonom 
Partisipasi Dalam Uang 
Partisipasi dengan jasa-jasa 
Sumber : Bryan dan White (1989) 
Winardi (1981) mengemukakan bahwa turut sertanya seseorang baik secara 
mental maupun emosional untuk memberikan sumbangsih-sumbangsih pada proses 
pembuatan keputusan terutama mengenai persoalan dimana keterlibatan pribadi 
orang yang bersangkutan melaksanakan tanggung jawab untuk melaksanakan hal 
tersebut. 
 Menurut Syamsi (1988) membedakan persepsi sebagai berikut: 
a. Partisipasi dalam pengambilan keputusan 
b. Partisipasi dalam pelaksanaan 
c. Partsipasi dalam pemanfaatan hasil 
d. Partisipasi dalam penilaian 
e.Partisipasi dalam Pariwisata 
Hubungan Sikap dan Partisipasi dalam Perwujudan Desa Wisata yaitu Salah 
satu factor keberhasilan pengembangan pariwisata, menurut Gunn dalam Wilson 
(2001) adalah factor keramahtamahan, dimana dalam hal ini wisatawan diperlakukan 
dengan baik oleh masyarakt local maupun oleh pengusaha di bidang pariwisata, 
sehingga wisatawan merasa nyaman untuk melakukan kegiatan wisata di daerah 
tersebut, yang imbasnya adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat local dan 
menguntungkan bagi pengusaha di bidang pariwisata, disebabkan oleh pengeluaran 
yang dikeluarkan oleh wisatawan untuk membiayai seluruh kegiatn wisata yang 
mereka lakukan.  
Keramahtamahan tersebut tercermin dari bagaimana sikap masyarakat dalam 
menyambut dan menerima para wisatawan ke tempat mereka. Sikap merupakan 
kondisi mental yang kompleks yang melibatkan keyakinan dan perasaan, serta 
disposisi untuk bertindak dengan cara tertentu, dimana secara garis besar sikap terdiri 
dari komponen kognitif,komponen afektif dan komponen perilaku. 
Selain menunjukan keramahtamahan, sikap pun menunjukan bagaimana 
dukungan masyarakat local terhadap pengembangan pariwisata di suatu wilayah 
apakah sikap masyarakat tersebut mengarah kea rah positif atau negative, sangat 
mempengaruhi keberhasilan pengembangannya. 
Sikap masyarakat yang diimplemantasikan dalam partisipasi masyarakat 
sudah barang tentu merupakan factor yang akan mendukung keberhasilan 
pengembangan pariwisata, dalam hal ini desa wisata. Aspek social menyangkut 
kesiapan masyarakat terhadap perubahan yang akan terjadi dari pengembangan 
daerah wisata, dapat dilihat dari sikap menerima atau menolak pembangunan 
pariwisata. Jika masyarakat tidak secara keliru memahami kehadiran pengembangan 
pariwisata, maka akan berdampak positif bagi setiap anggota masyarakat yang 
akhirnya akan tercipta suasana baru yang aman dan terpelihara sesuai harapan 
bersama. Masyarakat tidak siap maka kehadiran wisatawan dengan budaya yang 
berbeda dapat menimbulkan culture shock bagi masyarakat local, dimana masyarakat 
dapat kehilangan tanda dan symbol-simbol budaya yang sudah melekat dalam 
kehidupan keseharian mereka. 
Oleh karena itu kesiapan masyarakat dalam pembangunan pariwisata yang 
tercermin melalui sikap dan partisipasinya, haruslah menjadi factor yang harus 
benar-benar diperhatikan dalam pengembangan pariwisata agar sikap dan partisipasi 
masyarakat dapat mendukung terciptanya suatu kondisi desa wisata yang mampu 
menghadirkan keramah tamahan bagi wisatawan dan memberikan kesejahteraan bagi 
masyarakat local daerah tersebut. 
Rahardjo dalam Mardijono (2008:19) mengemukakan partisipasi diartikan 
sebagai upaya peran sertanmasyarakat dalam suatu kegiatan baik dalam bentuk 
pernyataan maupun kegiatan.Lebih lanjut dijelaskan partisipasinmerupakan 
keikutsertaan masyarakat dalam program-program pembangunan. 
Pada dasarnya partisipasi dibedakan menjadi dua, yaitu partisipasi yang 
bersifat swakarsa dan partisipasi yang bersifat simobilisasikan. Partisipasi swakarsa 
mengandung arti bahwa keikutsertaan dan peran sertanya atas dasar kesadaran dan 
kemauan sendiri, sementara partisipasi yang dimobilisasikan memiliki arti 
keikutsertaan dan berperan serta atas dasar pengaruh orang lain. Keikutsertaan dan 
keterlibatan masyarakat mutlak harus dilakukan dalam partisipasi dan bukan hanya 
keterlibatan mental semata, tetapi harus disertai dengan keterlibatan mulai dari 
perencanaansampai pelaksanaan. 
Satropoetro dalamApriyani (2012:34), mengemukakan adatiga buah unsure 
penting yang harusdiperhatikan dalam melaksanakanpartisipasi, yaitu : Bahwa 
partisipasi,keikutsertaan, keterlibatan atau peranserta,sesungguhnya merupakan 
suatuketerlibatan mental dan perasaan, lebihdari semata-mata atau hanya 
keterlibatansecara jasmani. Unsur kedua adalahkesediaan memberi sesuatu 
sumbangan kepada usaha untuk mencapai tujuan  kelompok. Ini berarti, bahwa 
terdapat rasakesukarelaan untuk membantu kelompok.Seseorang menjadi anggota 
dengan segalanilainya.Unsur ketiga adalah unsuretanggungjawab.Unsur tersebut 
merupakansegi yang menonjol dari rasa menjadi anggota.Diakui sebagai anggota 
artinya ada rasa (senseof belongingnes). 
Oktami Dewi A. A. P Jurusan Antropologi, Makassar (2013, hal : 10) 
Ada berbagai tingkatan dan arti partisipasi masyarakat antara lain , Pertama 
yaitu partisipasi manipulasi (Manipulative Participation) merupakan 
karakteristik dari model partisipasi ini adalah keanggotaan bersifat 
keterwakilan pada suatu komisi kerja, organisasi kerja, dan atau kelompok-
kelompok. Jadi tidak berbasis pada partisipasi individu. 
Kemudian Partisipasi Pasif (Passive Partisipation)Partisipasi rakyat 
dilihat dari apa yang telah diputuskan atau apa yang telah terjadi, informasi 
dari administrator tanpa mau mendengar respon dari rakyat tentang keputusan 
atau informasi tersebut. Informasi yang disampaikan hanya untuk orang-
orang luar yang profesional. 
Selanjutnya yaitu Partisipasi Melalui Konsultasi (Partisipation by 
Consultation) merupakanpartisipasi rakyat dengan berkonsultasi atau menjawab 
pertanyaan.Orang dari luar mendefinisikan masalah-masalah dan proses 
pengumpulan informasi, dan mengawasi analisa. Proses konsultasi tersebut tidak ada 
pembagian dalam pengambilan keputusan, dan pandangan-pandangan rakyat tidak 
dipertimbangkan oleh orang luar.  
Kemudian Partisipasi Untuk Insentif (Partisipation for Material 
Incentives) Partisipasi rakyat melalui dukungan berupa sumber daya, 
misalnya tenaga kerja, dukungan pangan, pendapatan atau insentif material 
lainnya. Mungkin petani menyediakan lahan dan tenaga, tetapi mereka 
dilibatkan dalam proses percobaan-percobaan dan pembelajaran. Kelemahan 
dari model partisipasi ini adalah apabila insentif habis maka teknologi yang 
digunakan dalam program juga tidak akan berlanjut.  
Ada juga Partisipasi Fungsional (Functional Participation) Partisipasi 
dilihat dari lembaga eksternal sebagai suatu tujuan akhir untuk mencapai 
target proyek, khususnya mengurangi biaya. Rakyat mungkin berpartisipasi 
melalui pembentukan kelompok untuk menentukan tujuan yang terkait 
dengan proyek. Keterlibatan seperti itu mungkin cukup menarik, dan mereka 
juga dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan, tetapi cenderung 
keputusan tersebut diambil setelah keputusan utama ditetapkan oleh orang 
luar desa atau dari luar komunitas rakyat desa yang bersangkutan.  
Partisipasi interaktif (Interactive Participation) Partisipasi rakyat 
dalam analisis bersama mengenai pengembangan perencanaan aksi dan 
pembentukan atau penekanan lembaga lokal. Partisipasi dilihat sebagai suatu 
hak, tidak hanya berarti satu cara untuk mencapai target proyek saja, tetapi 
melibatkan multi-disiplin metodologi dan ada proses belajar terstruktur. 
Pengambilan keputusan bersifat lokal oleh kelompok dan kelompok 
menentukan bagaimana ketersediaan sumber daya yang digunakan, sehingga 
kelompok tersebut memiliki kekuasaan untuk menjaga potensi yang ada di 
lingkungannya. 
Selanjutnya ada Partisipasi inisiatif (Self-Mobilisation) Partisipasi 
rakyat melalui pengambilan inisiatif secara indenpenden dari lembaga luar 
untuk melakukan perubahan sistem.Masyarakat mengembangkan hubungan 
dengan lembaga eksternal untuk advis mengenai sumber daya dan teknik 
yang mereka perlukan, tetapi juga mengawasi bagaimana sumber daya 
tersebut digunakan.Hal ini dapat dikembangkan jika pemerintah dan LSM 
menyiapkan satu kerangka pemikiran untuk mendukung suatu kegiatan. 
Teori-teori di atas dapat dijadikan dasar berpikir tentang sejauh mana 
masyrakat sebagai wisatawan di desa Trangsan dalam berpartisipasi dalam 
pemanfaatan desa wisata dan hal-hal yang mempengaruhi partisipasi tersebut. 
Ketika membicarakan teori-teori partisipasi diatas , di Desa Trangsan sendiri proses 
partisipasi dilakukan dengan jalan penyuluhan atau sosialisasi tentang SK dari Bupati 
Sukoharjo tentang pencanangan Desa Trangsan sebagai Desa Wisata, khususnya 
wisata edukasi dan seni serta wisata industri.  
Hal tersebut dilakukan untuk membangun pengetahuan tentang desa wisata 
sehingga masyarakat dapat menempatkan dirinya dalam pengembangan desa wisata 
mereka.Penyuluhan tersebut dilakukan secara perwakilan mengingat situasi dan 
kondisi masyarakat serta bertujuan agar suasana penyuluhan lebih bisa terkontrol. 
Dalam penyuluhan tersebut masyarakat mulai mempunyai harapan-harapan 
ketika pemerintah telah memberikan ijin bagi pengembangan desa mereka. Dalam 
proses sosialisasi yang dihadiri oleh perwakilan RT, RW,pamong Desa Trangsan, 
BPD, dan beberapa elemen masyarakat  membuat rancangan-rancangan yang akan 
dilakukan dalam pengembangan desa wisata mereka.  
Promosi dilakukan dengan cara penyuluhan ke sekolah-sekolah sekitar 
wilayah Sukoharjo mengenai telah dibukanya desa wisata Rotan di desa Trangsan , 
dimana dalam wisata ke desa Trangsan tidak hanya sekedar berwisata tapi juga 
siswa/siswi diajarkan untuk beredukasi mengenai rotan dan kerajinan rotan. Promosi 
juga dilakukan melalui social media dan blog Desa wisata Rotan Trangsan. Selain itu 
para pengrajin rotan yang juga kadangkala membawa hasil kerajinannya untuk dijual 
keluar wilayah Trangsan sambil membawa brosur mengenai berdirinya desa wisata 
di desa Trangsan,Sukoharjo. 
 
7. Strategi Dalam Pengembangan Pariwisata 
1. Pemberdayaan Masyarakat  
Pemberdayaan berasal dari bahasa Inggris “empowerment” 
yang berarti “pemberian kekuasaan” karena power bukan sekedar 
“daya”, tetapi juga “kekuasaan”, sehingga kata “daya” tidak saja 
bermakna “mampu”, tetapi juga “mempunyai kuasa”. Konsep 
“pemberdayaan” (empowerment) telah mengubah konsep 
pembangunan dan sekaligus strategi bagaimana mengentaskan 
kemiskinan khususnya di perdesaan.Perubahan ini sering disebut 
orang sebagai perubahan paradigma atau serangkaian perubahan 
mulai dari tataran konsep, teori, nilai-nilai, metodologi sampai ke 
tataran pelaksanaannya.Perubahan ini telah memengaruhi isi Laporan 
Indeks Pembangunan Manusia (Human Index Development) yang 
setiap tahun dikeluarkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(UNDP).Organisasi ini menyatakan “pembangunan seharusnya 
dianyam oleh rakyat bukan sebaliknya menjadi penonton 
pembangunan dan seharusnya pula pembangunan memperkuat rakyat 
bukan justru membuat rakyat semakin lemah”.Pemberdayaan menjadi 
konsep kunci untuk menanggapi kegagalan pelaksanaan 
pembangunan selama ini. Sejak dicanangkan konsep pembangunan 
pada akhir masa perang dunia kedua, ternyata pembangunan membuat 
orang semakin miskin atau jumlah orang miskin semakin banyak, 
gagasan modernisasi pun rontok karena tidak mampu meneteskan 
hasil-hasil pembangunan kepada kelompok masyarakat termiskin, 
juga semakin diakui bahwa pemerintah ternyata tidak mampu 
mengentaskan kemiskinan dan bahkan pembangunan merusak 
lingkungan hidup. (www.accessindo.or.id). 
2. Memaksimalkan Peran Stake Holder Dalam Pariwisata 
Stakeholder (pemangku kepentingan) dapat diartikan sebagai 
seperangkat pihak yang memiliki keterkaitan dengan berbagai 
permasalahan ataupun isu tertentu. Stakeholder untuk satu 
permasalahan akan berbeda dengan stakeholder untuk permaalahan 
lainnya. Dalam dunia perikanan misalnya, beberapa pihak yang 
menjadi stakeholder dalam bidang perikanan yaitu nelayan, 
pengusaha perikanan, pemilik kapal, pembudidaya ikan, pemerintah, 
dan berbagai macam pihak terkait lainnya. Hal ini akan jauh berbeda 
dengan pihak stakeholder pada dunia telekomunikasi, dimana pihak 
yang menjadi stakeholder adalah perusahaan telekomunikasi, 
pengguna jasa layanan telekomunikasi, pemerintah, penyalur layanan 
telekomunikasi, dan berbagai para pihak lainnya. 
Beberapa Pengertian Stakeholder Menurut Para Ahli 
a. Grimble dan Wellard (1996) 
Menurut Gimble dan Wellard, Stakeholder merupakan orang – 
orang yang memiliki sebuah kepentingan ataupun perhatian pada 
sebuah permasalahan tertentu. 
b. Freeman (1984) 
Menurut Freeman, pengertian Stakeholder adalah sebuah 
kelompok ataupun individu yang memiliki daya pengaruh ataupun 
dipengaruhi oleh sebuah pencapaian tujuan tertentu. 
Beberapa Kategori Stakeholder 
a. Stakeholder Primer (Utama) 
Stakeholder primer merupakan setiap stakeholder yang 
berurusan langsung dengan permasalahan yang terjadi. Setiap 
stakeholder primer biasanya memiliki peranan penting dan harus 
terlibat dalam proses pengambilan keputusan atas sebuah 
permasalahan. Contoh stakeholder primer pada perusahaan : Direktur, 
pemegang saham, dan manajer. 
b. Stakeholder Sekunder (Pendukung) 
Stakeholder sekunder merupakan setiap stakeholder yang tidak 
berkaitan secara langsung dengan suatu permasalahan tertentu. Dalam 
hal ini para stakeholder biasanya tidak akan dilibatkan secara 
langsung dalam proses pengambilan keptusan atas sebuah 
permasalahan. Contoh stakeholder sekunder pada perusahaan : 
Konsumen, pemerintah, lembaga pendidikan, dll. 
Berikut Peran stakeholder dalam pariwisata sebagai strategi 
dalam pengembangan pariwisata 
1. Peran Pemerintah 
Pariwisata merupakan salah satu aspek penting dalam suatu 
wilayah. Bila dikembangkan dengan baik maka akan menjadi suatu 
potensi yang dapat meningkatkan pendapatan daerah tersebut. Untuk 
itu perlu adanya peran dari pemerintah dalam 
pengembangannya.Pengembangan pariwisata harus merupakan 
pengembangan yang terencana secara menyeluruh, sehingga dapat 
diperoleh manfaat yang optimal bagi masyarakat, baik dari segi 
ekonomi, sosial, dan cultural.Perencanaan tersebut harus 
mengintegrasikan pengembangan pariwisata ke dalam suatu program 
pembangunan ekonomi, fisik, dan sosial dari suatu Negara (Selo 
Soemardjan, dalam Spillane, 1987). 
Peran pemerintah dalam mengembangkan pariwisata secara 
garis besarnya adalah menyediakan infrastruktur (tidak hanya dalam 
bentuk fisik), memperluas berbagai bentuk fasilitas, kegiatan 
koordinasi antara aparatur pemerintah dengan pihak swasta, 
pengaturan dan promosi umum ke daerah lain maupun ke luar negeri. 
Pemerintah mempunyai otoritas dalam pengaturan, penyediaan, dan 
peruntukan berbagai infrastruktur yang terkait dengan kebutuhan 
pariwisata.Tidak hanya itu, pemerintah bertanggung jawab dalam 
menentukan arah yang dituju perjalanan pariwisata. Kebijakan makro 
yang ditempuh pemerintah merupakan panduan bagi stakeholder yang 
lain di dalam memainkan peran masing-masing. 
Pengembangan daerah pariwisata secara tidak langsung akan 
menimbulkan perubahan-perubahan sosial di kalangan masyarakat 
setempat. Untuk itu perlu adanya perencanaan yang mencakup aspek 
sosial untuk mencegah perubahan kearah yang negatif.Dua hal yang 
perlu dilakukan oleh pihak pemerintah dan perencana yaitu yang 
pertama adalah melakukan penelitian dampak sosial yang mungkin 
ditimbulkan untuk merancang beberapa usaha pengembangan 
sehingga dampak positif bisa dimaksimalkan dan dampak negatifnya 
diperkecil.Yang kedua adalah sejauh mungkin mengikutsertakan 
masyarakat setempat dalam perencanaan dan 
pengembangan.Penduduk setempat harus mengetahui bahwa mereka 
mempunyai kepentingan terhadap keberhasilan daerah pariwisata 
yang bersangkutan. 
Beberapa peran yang mutlak menjadi tanggung jawab 
pemerintah adalah sebagai berikut: 
1. Penegasan dan konsistensi tentang tata guna lahan untuk 
pengembangan kawasan wisata, termasuk kepastian hak kepemilikan, 
sistem persewaan, dan sebagainya. 
2. Perlindungan lingkungan alam dan cagar budaya untuk 
mempertahankan daya tarik objek wisata, termasuk aturan 
pamanfaatan sumberdaya lingkungan tersebut. 
3. Penyediaan infrastruktur (jalan, pelabuhan, bandara, dan angkutan) 
pariwisata. 
4. Fasilitas fiskal, pajak, kredit, dan izin usaha yang tidak rumit agar 
masyarakat lebih terdorong untuk melakukan wisata dan usaha-usaha 
pariwisata semakin cepat berkembang. 
5. Keamanan dan kenyamanan berwisata melalui penugasan polisi 
khusus pariwisata di kawasan-kawasan wisata dan uji kelayakan 
fasilitas wisata (kendaraan, jembatan, dll) 
6. Jaminan kesehatan didaerah tujuan wisata melalui sertifikasi kualita 
lingkungan dan mutu barang yang digunakan wisatawan. 
7. Penguatan kelembagaan pariwisata dengan cara memfasilitasi dan 
memperluas jaringan kelompok dan organisasi kepariwisataan. 
8. Pendampingan dalam promosi wisata, yakni perluasan dan 
intensifikasi jejaring kegiatan promosi di dalam dan di luar negeri. 
9. Regulasi persaingan usaha yang memungkinkan kesempatan yang 
sama bagi semua orang untuk berusaha disektor pariwisata, 
melindungi UKM wisata, mencegah perang tarif, dan sebaginya. 
10. Pengembangan sumberdaya manusia dengan menerapkan sistem 
sertifikasi kompetensi tenaga kerja pariwisata dan akreditasi lembaga 
pendidikan pariwisata. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran 
pemerintah sangat penting dalam pengembangan pariwisata.Pada 
intinya peran pemerintah yaitu memberikan pelayanan berupa 
penyediaan infrastruktur maupun kenyamanan dan keamanan di 
tempat wisata supaya para wisatawan merasa nyaman sehingga dapat 
sering mengunjungi tempat wisata tersebut. Dengan banyaknya 
wisatawan yang datang ke tempat wisata maka akan berdampak baik 
pada keuangan daerah yaitu dapat menambah pendapatan bagi daerah 
yang bersangkutan. 
6. Partisipasi Masyarakat dalam Memanfaatkan Objek Wisata 
Suwantoro (1996) menjelaskan peran masyarakat dapat dilakukan 
secara aktif dan pasif.Peran serta aktif dilaksanakan secara langsung, baik 
secara perseorangan maupun secara bersama-sama, yang secara sadar ikut 
membantu program pemerintah dengan inisiatif dan kreasi mau melibatkan 
diri dalam kegiatan pengusahaan pariwisata atau melalui pembinaan rasa ikut 
memiliki dikalangan masyarakat.Peran serta pasif adalah timbulnya 
kesadaran masyarakat untuk tidak melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat 
mengganggu atau merusak lingkungan alam di sekitar tempat wisata. Upaya 
peningkatan peran serta pasif dapat dilakukan melalui penyuluhan maupun 
dialog dengan aparat pemerintah,penyebaran informasi mengenai pentingnya 
upaya pelestarian sumber daya alam di sekitar kawasan obyek wisata yang 
juga berdampak positif terhadap perekonomian.  
Dalam hal ini partisipasi masyarakat yang ingin diteliti adalah 
partisipasi masyarakat sebagai wisatawan dalam memanfaatkan objek wisata 
rotan di desa Trangsan. Partisipasi wisatawan dinilai dari aktifitas wisatawan 
dalam memanfaatkan unsur-unsuryang ada pada sebuah tempat wisata yaitu 
sebagai berikut . 
Yang pertama adalah unsur something to seewisatawan yang datang 
berpartisipasi melihat cara pembuatan kerajinan rotan dengan cermat, 
wisatawan yang datang berpartisipasi melihat hasil-hasil kerajinan rotan 
dengan cermat, lalu yang wisatawan yang datang melihat dan meenikmati 
kekhasan nuansa rotan di desa trangsan 
Kemudian category Unsur something to dowisatawan yang datang 
berpartisipasi dalam belajar cara embuatan rotan, seperti ikut menganyam 
sederhana, dan member hiasan, wisatawan yang datang berkeliling desa dari 
satu pengrajin ke pengrajin lain, kemudian wisatawan yang datang 
melakukan dokumentasi terhadap aktifitas berwisata mereka seperti berfoto 
dan mengambil video. 
Dan yang ketiga adalah Unsur something to buy adalah Wisatawan 








B. Penelitian Terdahulu. 
 Penelitian terdahulu yang sejenis dan menjadi pedoman dalam penulisan penelitian 
ini diantaranya adalah : 
Tabel 2.2Penelitian Terdahulu 
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Penelitian pertama yang dilakukan untuk disertasi yang berjudulSocio-Economic 
Impacts of Tourism on a World Heritage Site: Case Study of Rural Borobudur, Indonesia. 
menjelaskan tentang dampak sosial ekonomi dari pengembangan pariwisata di sekitar 
Candi Borobudur, sebagai salah satu warisan budaya, terhadap masyarakat lokal di 
sekitarnya. Penelitian ini juga ingin mengetahui seberapa besar interaksi antara masyarakat 
lokal dan pemerintah daerah sebagai pembuat kebijakan terhadap pengembangan kawasan 
Candi Borobudur. 
Penelitian mengambil data kualitatif dan kuantitatif dalam periode penelitian tahun 
2008 dan 2009.Data-data kuantitatif diperoleh dari statistik pemerintah daerah kabupaten 
Magelang untuk desa-desa di kecamatan Borobudur, provinsi Jawa Tengah.Data kualitatif 
diambil dari wawancara dengan beberapa penduduk dan narasumber. Data yang diambil 
untuk melihat pengembangan di sekitar candi Borobudur adalah Produk Domestik Bruto 
untuk semua desa di kabupaten Magelang 
Meskipun hasil survey yang dilakukan mengindikasikan adanya persepsi positif dari 
masyarakat, namun pariwisata tidak banyak memberikan lapangan pekerjaan dan 
tambahan pendapatan.Dampak pariwisata lebih banyak memberikan lapangan pekerjaan 
pada sektor informal saja.Pendapatan bulanan sejumlah rumah tangga yang menjadi 
sample penelitian, yang terkait dengan pekerjaan bidang pariwisata, masih berada di 
bawah upah minimum regional. 
Penelitian ini mencakup beberapa wilayah di kecamatan Borobudur, sedangkan 
masing-masing desa di sana memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga masih 
bersifat makro. Perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam terhadap salah satu desa di 
sana, sehingga dapat diketahui lebih mendalam dampak dari pengembagan pariwisata di 
sekitar candi Borobudur. Penelitian Socio-Economic Impacts of Tourism on a World 
Heritage Site: Case Study of Rural Borobudur menjadi acuan karena data-data yang ada 
masih baru. Selain itu, penelitian tesis ini lebih fokus hanya pada satu desa saja 
 Yang kedua penelitian yang dilakukan di Negara Thailand , dimana Thailand 
mempunyai berbagai keanekaragaman budaya, tradisi, dan sumber daya alam di perdesaan 
yang dapat dijadikan atraksi di destinasi wisata. Wisata berbasis desa, dimana wisatawan 
turut menyatu dalam kehidupan desa, memberikan keuntungan secara ekonomi dan 
keuntungan lain yang diperoleh dari aktivitas wisatawan di desa  
Pengembangan pariwisata di perdesaan memberikan dampak positif dan negatif. 
Dampak negatif antara lain dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya. Dampak 
negatif ekonomi apabila pembangunan hotel, resort, dan travel agent besar yang ada di 
perdesaan adalah milik orang asing atau di luar desa.Karyawan, makanan, minuman dan 
sebagainya biasanya diperoleh dari luar desa. Penduduk lokal hanya bekerja pada level 
bawah saja, sehingga terjadi banyak kebocoran antara pariwisata dan produksi lokal. 
Dampak lingkungan terjadi bila jumlah wisatawan yang datang ke perdesaan jumlahnya 
banyak (mass tourism), yang dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan. Dampak sosial 
budaya dapat terjadi bila masyarakat desa melihat wisatawan yang datang dari kota terlihat 
modern dan memiliki banyak uang, membuat masyarakat desa ingin mengikuti pola hidup 
mereka atau bahkan ikut urbanisasi untuk dapat pekerjaan dan uang. 
Dampak positif terhadap pembangunan pariwisata di desa dapat memberikan 
pembangunan infrastruktur fisik desa.Namun demikian, pembangunan infrastruktur dan 
fasilitas penting lainnya harus dibangun dengan design dan jumlah yang memenuhi 
kebutuhan wisatawan dan penduduk lokal.Kedatangan wisatawan di destinasi perdesaan 
juga harus memperhitungkan daya tampung desa dan lingkungannya.Selain itu, penting 
adanya zonasi manajemen dalam pembangunan pariwisata yang harus diperhatikan oleh 
pemerintah lokal, pengusaha swasta, penduduk lokal, dan wisatawan. 
Penelitian ketiga yang dilakukan di desa wisata Nongko 
Sawit,Semarang oleh mahasiswa UNDIP ini bertujun untuk menguji study 
kelayakan desa Nongkosawit untuk menjadi desa wisata sebagai wujud 
implementasi motto “Waktunya Semarang Setara” sebagai visi dan misi kota 
Semaang tahun 2010-2015. Pemeritah Semarang sedang menggalakan 
program Desa Wisata sebagai salah satu program pendukung “Ayo Wisata ke 
Semarang” yang menjadi bagian pula dalam program “Visit Jateng 2013” dan 
Salah satu desa yang ikut berpartisipasi dalam program tersebut salah satunya 
adalah desa Nongko Sawit. 
Dalam penelitian ini disebutkan bahawa Menurut UU No. 32 Tahun 
2004 (Pemerintah Daerah) dan UU No. 25 Tahun 2004 (Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional), perencanaan daerah itu harus di tempuh secara 
partisipatif dan berasal dari bawah (bottom up planning) yaitu bermula dari 
desa. Perencanaan pembangunan saat ini terlihat lebih desentralistik dan 
partisipatif, yang memungkinkan pemerintah daerah menghasilkan 
perencanaan daerah yang sesuai dengan konteks lokal serta proses 
perencanaan pembangunan daerah partisipatif dan berangkat dari desa. 
 Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan perencanaan pembangunan desa 
wisata melalui pendekatan bottom up planning di Desa Nongkosawit 
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.  
2. Mendeskripsikan tahapan pelaksanaan perencanaan pembangunan 
desa wisata di Desa Nongkosawit Kecamatan Gunungpati Kota 
Semarang.  
3. Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
keberhasilan pelaksanaan perencanaan pembangunan desa wisata di 
Desa Nongkosawit Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.
 Pelaksanaan perencanaan pembangunan (bottom-up planning) 
Desa Wisata Nongkosawit pada penelitian ini hanya diambil dari 
Musrenbang Kelurahan dan Musrenbang Kecamatan saja. 
Musrenbang Kelurahan Nongkosawit menghasilkan 4 daftar usulan 
prioritas yang terdiri dari: (1) Dokumen RKA Pembangunan 
Kelurahan Nongkosawit tahun 2013 menghasilkan 4 usulan, (2) 
Bantuan Pembangunan Sarpras Desa/Kel melalui keg. SKPD 
Kecamatan menghasilkan 8 usulan, (3) Bantuan untuk Kelompok 
Masyarakat 
Pelaksanaan perencanaan pembangunan Desa Wisata 
Nongkosawit terdiri dari 6 tahap sesuai dengan teori milik Blakely 
dalam Mudrajad Kuncoro (2002:48).Pertama, pengumpulan dan 
analisis data.Kegiatan yang sudah dilakukan meliputi penentuan basis 
ekonomi masyarakat Nongkosawit, melihat peluang dan kendala, dan 
menentukan kapasitas kelembagaan.Sedangkan untuk menyusun 
kebutuhan tenaga kerja baru sebatas bayangan dan perkiraan 
saja.Kedua, pemilihan strategi pembangunan.Semua kegiatan sudah 
dilakukan seperti menentukan tujuan dari pembangunan desa wisata, 
menyusun strategi dan target pembangunan desa wisata.Ketiga, 
pemilihanproyek-proyek pembangunan.Terdiri dari 2 kegiatan, 
dimana kegiatan mengidentifikasi proyek sudah dilakukan namun 
belum melakukan penilaian terhadap kelayakan proyek pembangunan 
desa wisata.Keempat, pembuatan rencana tindakan. Tahap ini terdiri 
dari menentukan dan mengembangkan input yang menjadi masukan 
untuk proses pembangunan desa wisata, tahap ini sudah dilakukan 
namun hanya sebatas menentukan inputnya saja. Kegiatan selanjutnya 
perencana telah membuat alternatif sumber pembiayaan dan 
mengidentifikasi struktur pembangunan desa wisata dengan membuat 
rincian paket kegiatan wisata dan rincian harga setiap paket 
wisata.Kelima, Penentuan rincian proyek.Pada tahap ini perencana 
telah membuat rencana bisnis dan pengembangan desa wisata yang 
dikelola dengan sistem satu pintu.Kemudian kegiatan studi kelayakan 
secara rinci direncanakan pada bulan Juni hingga Agustus. 
Selanjutnya pemantauan dan evaluasi akan dilakukan jika kegiatan 
desa wisata sudah berjalan. Keenam, persiapan rencana secara 
keseluruhan.Pada tahap ini perencana telah menyiapkan jadwal 
implementasi desa wisata mulai dari soft opening sampai grand 
opening.Kemudian perencana telah menyusun perencanaan secara 
keseluruhan melalui DED (Detail Engineering Design). 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang paling komersil bila 
dibandingkan dengan sektor lainnya.Sektor pariwisata tidak melakukan eksploitasi 
besar-besaran tetapi hanya dilakukan penataan agar lebih menarik para wisatawan 
untuk berkunjung.Berbeda dengan sector ekonomi, migas misalnya. Pada ekploitasi 
migas tersebut terkadang menghasilkan dampak bagi lingkungan walaupun akan 
terelihat beberapa puluh tahun kemudian, selain itu lama-kelamaan sumber migas 
akan habis dan tidak akan bisa memproduksi dengan sendiri. Pun pemerintah 
memberikan perhatian khusus bagi industry pariwisata Indonesia, terbukti 
dicanangkannya Tahun Kunjungan Indonesia (Visit Indonesia Year/VIY 2008) 
beberapa waktu yang lalu. 
Pemerintah juga bekerja sama dengan industri pariwisata di Indonesia 
untuk melakukan promosi ke kancah luar negeri agar pariwisata Indonesiadapat 
lebih dikenal di mata internasional. Salah satu target pengembangan pariwisata 
berada di daerah pedesaan, karena desa dinilai masih alami dan memiliki daya tarik 
tersendiri bila dibandingkan dengan daerah perkotaan yang lumayan padat 
penduduk dan sangat komplek. Para wisatawan lebih senang berkunjung di daerah 
yang bebas dari kebisingan dan aktivitas yang mereka lakukan seharian. 
Tyas Prastiwi (2002) dalam studynya menyebutkan bahwa komponen utama yang 
harus ada dalam desa wisata adalah; akomodasi : sebagian dari tempat tinggal para 
penduduk setempat dan atau unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal 
penduduk; atraksi : seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta setting fisik 
lokasidesa yang memungkinkan berintegrasinya wisatawan sebagai partisipan aktif seperti : 
kursus tari,bahasa,dan laim-lain yang spesifik. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Widi Kurniawan (dalam Tyas 
Pratiwi,2002) dalam studinya menyebutkan bahwa konsep pengembangan desa 
wisata dapat dilihat dari definisinya, yang merupakan suatu bentuk pariwisata 
dengan objek dan daya tarik wisata berupa kehidupan desa yang memiliki ciri 
khusus dalam masyarakatnya,panorama alam, hasil budayanya, sehingga 
mempunyai peluang untuk dijadikan komoditi bagi wisatawan. 
Dalam study Tyas Pratiwi dan Widi Kurniawan diatas menjelaskan mengenai 
potensi-potensi yang dimiliki desa wisata yang membedakan dengan tempat wisata lain dan 
tidak terdapat penjelasan mengenai pengembangan desa wisata dalam upaya untuk 
memberdayakan masyarakat setempat. Namun hal ini sesuai dengan tujuan yang mereka 
ambil, yakni menjelaskan potensi-potensi yang dimiliki desa wisata. 
Dalam pengembangan desa wisata ini masyarakat terjun langsung dalam pengelolaannya, 
karena yang menjadi daya tarik produk wisata jenis ini adalah tingkah laku,adat istiadat, 
dan budaya masyarakat desa itu sendiri. Sehingga secara tidak langsung akan membuka 
kesempatan kerja baru  dan memberikan pemasukan pendapatan bagi masyarakat 
setempat. Pengembangan desa wisata ini bisa digunakan untuk pemberdayaan masyarakat. 
Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Ari Prasetyadalam studynya menyebutkan  
bahwa perkembangan industry pariwisata berdampak besar bagi perekonomian suatu 
wilayah antara lain pemerataan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, 
pendapatan daerah dari sector pajak yang dapat digunakan untuk membangun dan 
mengembangkan objek-objek tersebut. 
Dengan dikembangkannya sektor pariwisata melalui wisata minat khusus  yaitu 
desa wisata, diharapkan masyarakat setempat bisa aktif ikut berperan dan memiliki andil 
dalam kegiatan desa wisata, karena pada dasarnya pengembangan desa wisata ini 
ditujukan untuk memberdayakan lebih mandiri. 
Selanjutnya Indikasi untuk mengukur apakah desa wisata rotan di Desa 
Trangsan,Sukoharjo yang sedang dikembangkan bermanfaat sebagai tempat wisata bagi 
masyarakat adalah dengan menganalisis partisipasi masyarakat sebagai wisatawan apakah 
benar-benar dapat memanfaatkan desa wisata yang telah didirikan sebagai mana mestinya 
fungsi tempat wisata. Hingga dengan hasil analisis partisipasi masyarakat sebagai 
wisatawan tersebut nantinya akan membantu untuk merencanakan strategi-strategi dalam 
pengembangan Desa Wisata Trangsan.  
Untuk lebih jelasnya alur berpikir dapat dijelaskan pada bagan berikut ini : 











Pada Kerangka Pemikiran diatas dapat dijelaskan bahwa Masyarakat sebagai 
wisatawan dibedakan menjadi dua yaitu Turis local (masyarakat umum) dan Turis 
pendidikan (pelajar) . Kemudian akan dianalisa apakah para wisatawan benar-benar 
memanfaatkan keberadaan desa wisata rotan sebagai mana mestinya tempat wisata 
dengan dilihat dari partisipasinya dalam memanfaatkan desa wisata Trangsan dengan 
indicator Something to see ,Something to do, dan Something to buy. 
Setelah diketahui hasil analisa benar atau tidaknya masyarakat sebagai 




- Turis Lokal 
- Turis Pendidikan 
 
- Something to see 




Something to buy 
Masyarakat sebagai 
Wisatawan 
selanjutnya dapat diketahui korelasinya antara aktifitas wisatawan dalam 
indicator something to see, something to do, dengan keputusan wisatawan 



















 A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diangkat dalam penelitian ini maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah Deskriptif Kualitatif. Deskripsi merupakan metode penelitian yang 
bertujuan mendiskripsikan secara terperinci fenomena sosial tertentu, 
(Sutopo,Hebertus.2002). Penelitian Deskriptif  juga dapatdiidentikkan sebagai penelitian 
yang terbatas pada usaha mengungkapkansuatu masalah atau keadaan atau peristiwa 
sebagaimana adanya sehinggabersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta (fact finding). 
Kualitatifmerupakan tata cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis,yaitu 
apa yang dinyatakan secara tertulis atau lisan dan juga perilaku yangnyata, teliti dan 
dipelajari sebagai suasana yang utuh, jadi penelitiandeskriptif kualitatif studi kasusnya 
mengarah kepada pendeskripsiansecara rinci dan pendalaman mengenai potret kondisi 
tentang apa yangsebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan studinya. 
(Nawawi,Hadari.1996) 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer mengenai hasil 
wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait dengan penelitianini. Data yang dibutuh kan 
dalam Penelitian ini adalah : 
a. Data Jumlah pengunjung DesaWisata Rotan di desaTrangsan 
b. Data dari Kuesioneryang terkait dengan penelitian ini 
C. TeknikPengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan wawancara 
dilakukan dengan teknik wawancara terstruktur, yaitu pertanyaan yang diajukan 
sudah terstruktur dan sesuai dengan kuesioner faktor penentu kawasan desa 
Trangsan yang telah disusun dan membubuhkan tanda√ (check) pada kolom sesuai 
jawaban responden. Hal ini untuk mempermudah interpretasi hasil wawancara 
(Arikunto, 2006) 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan terhadap 30 orangkeyperson 
yang benar-benar mengetahui secara luas mengenai desa wisata rotan di desa 
Trangsan . Menurut Arikunto (206 :112), “apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua, maka penelitian merupakan populasi. Tetapi,jika jumlah subjek 
besar maka dapat diambil 10-15% atau 15-25% atau lebih. Pendapat tersebut 
sesuai menurut Roscoe dalam Sugiyono (2011:90) “ukuran sampel yang layak 
dalam penelitian adalah 30 sampai dengan 500.”  
Prosedur wawancara yaitu diawali sejak penulis menjalani magang di Bank 
Inonesia, kemudian penulis mendapat tugas untuk meneliti kluster industry rotan di 
desa Trangsan,Sukoharjo. Mulai dari situ penulis mendapat izin dan bantuan 
informan dari desa trangsan yang merupakan ketua koprasi manunggal jaya yaitu 
bapak Suparjo, kemudian penulis melanjutkan penelitian dengan melakukan 
wawancara mengenai desa wisata rotan trangsan kepada 30 key person yang 
direkomenasikan oleh bapak Suparjo selaku ketua koprasi Manunggal jaya yang 
berperan penting dalam pengembangan desa wisata di Trangsan,Sukoharjo. Proses 
wawancara terhadap responden penulis lakukan dalam kurun waktu Februari 2016 
sampai dengan bulan Oktober 2017.Adapun Rincian dari 30 key person tersebut 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Responden Penelitian 







Ketua Koprasi Manunggal Jaya desa Trangsan 
Pengurus Koprasi Manunggal Jaya 
Ketua Cluster Industri Rotan desa Trangsan 
Tokoh Masyarakat 
Pengrajin rotan Desa Trangsan  







 Jumlah 30 orang 
 
1. Ketua Koprasi Manunggal jaya desa trangsan 
Informan ini merupakan salah satu penggagas didirikannya desa 
wisata di desa Trangsan dan memiliki anggota koprasi yaitu lima ratus 
pengrajin rotan di desa trangsan 
 
2. Pengurus Koprasi Manunggal jaya 
Informan ini memegan peranan penting dalam kegiatan perekonomian 
di dea Trangsan 
3. Ketua cluster industry kerajinan rotan 
Informan ini memegang peranan penting dalam urusan supplier bahan 
baku rotan juga dalam urusan pengembangan desa wisata 
4. Tokoh Masyarakat 
Informan ini berperan penting dan kompeten dalam pengelolaan desa 
wisata rotan Trangsan dan kegiatan promosi 
5. Pengrajin rotan Desa Trangsan 
Informan ini berperan penting karena mengetahui dan berinteraksi 
dengan para wisatawan yang berkunjung setiap harinya 
6. Aparatur Desa  
Informan ini berperan penting dalam memberikan informasi mengenai 
desa Trangsan keseluruhan. 
Indikator pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui apakah 
wisatawan yang berkunjung ke desa wisata trangsan benar benar 
memanfaatkan aktifitas berwisata, adalah sebagi berikut ini : 
1. Something to see 
Apakah menurut pendapat key person, wisatawan yang datang 
memang melihat cara pembuatan kerajinan rotan dengan cermat, melihat 
bentuk kerajinan rotan secara cermat, kemudian menikmati nuansa desa rotan 
dengan puas. 
2. Something to do 
Apakah menurut pendapat key person, wisatawan yang datang 
memang mendalami dalam belajar cara pembuatan rotan, dan 
melakukan berkeliling untuk melihat cara pembuatan rotan dengan 
antusias, dan mendokumentasikan aktivitas berwisata mereka dengan 
maksimal. 
3. Something to buy 
Apakah menurut pendapat key person , wisatawan yang 
berkunjung banyak yang membeli cinderamata kerajinan rotan untuk 
dibawa sebagai oleh-oleh. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Something to seemeliputi unsure-unsuremelihat cara pembuatan 
kerajinan rotan,melihat bentuk hasil kerajinan rotan, dan melihat kekhasan 
nuansa rotan di desa wisata Trangsan yang diukur dengan skala likert. 
Something to domeliputi unsure-unsure belajar cara pembuatan 
kerajinan rotan,berkeliling desa wisata rotan, dan mendokumentasikan 
aktifitas berwisata yang masing masing unsur diukur dengan skala likert. 
Begitu juga dengan Something to buyyang merupakan keputusan 
wisatawan dalam membeli kerajinan rotan di desa wisata Trangsan juga 
diukur dengan skala likert. 
E. Validitas dan Realibilitas Data 
Uji Validitas dan Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
kuesioner yang dibuat tepat dan dapat diandalkan dalam penelitian ini, 
1. Uji Validitas 
Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan angka r hitungdan r table. Jika r 
hitung lebihbesar dari r table maka item dikatakan valid. R hitung dicari dengan program 
SPSS, sedangkan r table dicaridenganmelihat table r denganketentuan r minimal adalah 0,3 
(Sugiyono,2011) 
2. Uji Reliabilitas 
Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan angka cronbach alpha 
dengan ketentuan nilai cronbach alphan minimal adalah 0,6 . artinya jika nilai 
cronbach alpha yang didapatkan dari hasil perhitungan spss lebih besar dari 0,6 
maka disimpulkan kuesioner tersebut reliable, sebaliknya jika cronbach alpha 








F. Pengolahan Data 
1.  Data Editing 
Setiap lembar kuesioner diperiksa untuk memastikan bahwa 
setiappertanyaan dan pernyataan yang terdapat dalam kuesioner telah 
terisisemua. 
2.  Data Coding 
Pemberian kode pada setiap jawaban yang terkumpul dalam 
kuesioneruntuk memudahkan proses pengolahan data. 
3. Data Processing 
Pemindahan atau pemasukan (entry data) dari kuesioner ke 
dalamkomputer untuk diproses.Entry data ke dalam komputer 
dilakukandengan menggunakan perangkat lunak SPSS. 
4. Data Cleaning 
Setelah data masuk ke komputer, dalam proses ini data akan 
diperiksaapakah ada kesalahan atau tidak, jika terdapat data yang 








5. Data Scoring (Penilaian Variabel) 
Penilaian vaiabel (Scoring) dilakukang untuk memberikan bobot 
padamasing – masing pertanyaan / pernyataan sehingga 
memudahkandalam pengolahan data. Setiap variable diberi nilai yang 
terdiri dari : 
1. Something to see 
Apakah menurut pendapat key person, wisatawan yang datang 
memang melihat cara pembuatan kerajinan rotan dengan cermat, 
melihat bentuk kerajinan rotan secara cermat, kemudian menikmati 
nuansa desa rotan dengan puas.Setiap variable pertanyaan di beri 
bobot nilai. Apabila jawaban responden sangat tidak setuju diberi scor 
0, tidak setuju diberi scor 1, setuju diberi scor 2, sangat setuju diberi 
scor 3 , dan sangat sangat setuju diberi scor 4. 
2. Something to do 
Apakah menurut pendapat key person, wisatawan yang datang 
memang mendalami dalam belajar cara pembuatan rotan, dan 
melakukan berkeliling untuk melihat cara pembuatan rotan dengan 
antusias, dan mendokumentasikan aktivitas berwisata mereka dengan 
maksimal.Setiap variable pertanyaan di beri bobot nilai. Apabila 
jawaban responden sangat tidak setuju diberi scor 0, tidak setuju 
diberi scor 1, setuju diberi scor 2, sangat setuju diberi scor 3 , dan 
sangat sangat setuju diberi scor 4 
3. Something to buy 
Apakah menurut pendapat key person , wisatawan yang 
berkunjung banyak yang membeli cinderamata kerajinan rotan untuk 
dibawa sebagai oleh-oleh.Setiap variable pertanyaan di beri bobot 
nilai. Apabila jawaban responden sangat tidak setuju diberi scor 0, 
tidak setuju diberi scor 1, setuju diberi scor 2, sangat setuju diberi scor 
3 , dan sangat sangat setuju diberi scor 4 
G. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan beberapa tahap yaitu : 
a. Analisis univariat 
Dilakukan untuk menjelaskan/mendeskripsikan karakteristik 
masing-masing variabel, yaitu variabel bebas dan terikat.Serta mengetahui 
distibusi frekuensi dan proporsi masing-masing variabel yang diteliti, baik 
variabel bebas maupun variabel terikat. 
b. Analisis bivariat 
Analisis bivariat dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat yang dilakukan dengan 
menggunakan prosedur pengujian statistik / uji hipotesis yang bergun 
dalam pengambilan keputusan tentang suatu hipotesis yang di ajukan, 
karena data kategorik dengan hasil ukur dari penelitian ini adalah dalam 
bentuk proporsi maka analisis yang digunakan adalah chi square / uji kai 
kuadrat. 
Rumus Chi-Square (Kai Kuadrat) : 
X² =  Σ ( O – E ) 
      E 
Keterangan : 
X² = Chi-Square ( Kai Kuadrat )  
O = Observed 
E = Expect 
Untuk melihat ada / tidaknya hubungan variabel bebas 
denganvariabel terikat dan apakah hubungan yang dihasilkan bermakna 
makadigunakan perbandingan nilai P dengan ά = 0,05. apabila nilai P < 
0,05maka hasil perhitungan statistik bermakna yang berarti ada hubungan 
yangsignifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat dan jika nilai P 
>0,05 maka hasil perhitungan statistik tidak bermakna yang berarti bahwa 










 A. Gambaran Umum  
1 . Lokasi Desa Trangsan 
Trangsan adalah desa di kecamatan Gatak ,Sukoharjo, Jawa tengah Indonesia ,dan 
memiliki cirri khas disbanding desa-desa yang lainnya yaitu adanya sentra kerajinan rotan 
yang kenthal yang tidak dapat kita temui di desa-desa lainnya. 
Adapun jarak Desa Trangsan dengan beberapa pusat pemerintahan kecamatan 
maupun kabupaten adalah sebagai berikut: 
a.  Jarak Desa Trangsan ke Sukoharjo sekitar 10 km dengan waktu tempuh 
0,5 jam 
b.  Jarak ke Kecamatan Gaathak sekitar 1 km dengan waktu tempuh 10 
menit. 
Berhubung jarak desa Trangsan dengan pusat kota lumayan dekat, maka hal 
tersebut memungkinkan semua informasi dari kabupaten akan cepat sampai ke kelurahan 
dan aplikasinya juga akan semakin cepat. 
2. Luas dan Pembagian wilayah  
Desa Trangsan merupakan desa dengan wilayah terluas di Kecamatan Gatak 
Sukoharjo yaitu dengan melingkupi 12 persen wilayah di Kecamatan Gatak yaitu seluas 
389.000 ha.Desa Trangsan terkenal dengan sentra kerajinan rotan terbesar di Kabupaten 
Sukoharjo.Selain kerajinan rotan, di desa ini juga banyak terdapat perajin emping melinjo. 
Disebelah timur Trangsan terdapat sebuah stasiun kereta yang bernama Stasiun Gawok 
 yang terletak di perbatasan desa Blimbing. Desa Trangsan berbatasan langsung dengan 
Desa Winoranggan, Lawang, Klaseman, Wironanggan, Luwang, Klaseman, Mayang, Trosemi 
dan Blimbing. 
Untuk menjangkau Trangsan dapat melalui beberapa rute yaitu dari jalan Solo 
Jogja, dari perempatan pasar Sraten masuk ke arah timur.Dan dari Kartasura, keraton lurus 
ke arah selatan. 
a.  Luas lahan dan tanah  
 Adapun pembagian lahan di desa wirun adalah sebagai berikut : 
 1. Tanah kering 
  Tanah Kering di desa wirun dibagi menjadi 2 bagian : 
  a. Tegal / Ladang   : 3200 ha 
  b. Pemukiman   : 108.670 ha 
 2. Tanah untuk fasilitas umum 
  Jenistanah meliputi 
  a. Tanah kas  : 2100 ha 
  b. Lapangan  : 6700 ha 




b. Luas lahan dan tanah 
Luas lahan yang luas maka untuk optimalisasi program Kelurahan, Desa trangsan 
dibagi menjadi 3 Dusun yaitu Dusun Tembungan,  dusun Jamur dan dusun Kramat. Setiap 
dusun dikepalai oleh seorang kepala dusun.Di Desa Trangsan sendiri terdapat 17 Rukun 
Warga (RW) dan 60 Rukun Tetanga (RT). 
c. Batas Desa Trangsan 
  Adapun batas-batas desa Trangsan adalah sebagai berikut ; 
1. Sebelah utara : Berbatasan dengan desa mayang dan Kecamatan 
kartasura 
2. Sebelah selatan : Berbatasan dengan desa Luwang 
3. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Baki 
4. Sebelah Barat : Berbatasan dengan desa Wironangan dan 
Klaseman 












 Sumber : Data Monografi Desa Trangsan,2017 
3. Keadaan penduduk desa Trangsan 
Tabel 4.1  
Komposisi penduduk menurut jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 
1 Laki-laki 3684 orang 48.05 
2 Perempuan 3982 orang 51.95 
 Jumlah 7666 orang 100 % 
Sumber : Data Monografi desa Trangsan, 2017 
 
Jumlah penduduk di desa Trangsan saat ini mencapai 7666 orang, dengan 
didominasi oleh penduduk berjenis kelamin wanita sebesar 51.95%. 
b. Komposisi penduduk menurut usia 
Pembagian komposisi usia penduduk dapa digunakan untuk 
mengetahui usiapenduduk produktif dan  non produktif 
Tabel 4.2 
Komposisi Penduduk menurut usia 















 Jumlah 7666 orang 100% 
Sumber : data monografi desa trangsan, 2017 
Dari dara monografi di atas kita dapat melihat bahwa jumlah penduduk terbesar 
adalah penduduk usia produktif (16-55 tahun) sebanyak4.792 orang (23.29%). Kemudian 
peringkat kedua ditempati oleh penduduk yang belum produktif (0-15 tahun), yakni 
sebanyak 1786 orang (62.6%). Dan komposisi penduduk yang tidak produktif (>55 tahun) 
jumlahnya paling sedikit, yakni mencapai 1.088 orang (14.11%) 
c. Komposisi penduduk menrut mata pencaharian 
Mata pencaharian seseorang menandakan seberapa tinggi tingkatkesejahteraan. 
Karena dari ekonomi tersebut terlihat bagaimana carapemenuhan kebutuhan sehari-hari, 
khususnya kebutuhan pokok. Karena tidaksemua masyarakat berkecimpung dalam bidang 
pariwisata dalam usahapengembangan Desa Wisata di Trangsan, maka banyak sekali 
masyarakat yangmemiliki pekerjaan atau mata pencaharian di luar bidang 
pariwisata.Sehinggabidang pariwisata bukan menjadi satu-satunya pekerjaan pokok bagi 




Komposisi penduduk menurut mata pencaharian 



























































 jumlah 2138 orang 100% 
Sumber : data monografi Desa Trangsan,2017 
 
Di Desa trangsan yang terdapat beberapa industri rumah tangga atau home industri 
sehingga terdapat 590 orang pengrajin, 70 orang pedagang dan 138 orang pengusaha atau 
wiraswasta. Selain industri, Desa trangsan juga terbentang hamparan sawah yang ditanami 
padi yang merupakan makanan pokok masyarakat. Dan di bidang pertanian tersebut 
menyerap 200 orangpetani dan 596 orang buruh tani.Selain itu masyarakat trangsan juga 
berprofesi sebagai PNS sebanyak 241 orang, TNI/Polri sebanyak 17 orang. Penjahit 8 orang, 
karyawan swasta 285 orang.Sedangkan dalam bidang transportasi menyerap 18 orang 
sebagai supir.Di luar bidang-bidang di atas juga terdapat 26 orang guru swasta, dan 2 orang 
dokter. 
d. Komposisi Penduduk menurut tingkat pendidikan 
Pendidikan adalah modal untuk beraktualisasi diri dalam segala bidang, jadi 
pendidikan sangatlah penting.Meskipun pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar, 
namun pendidikan formal tak kalah penting dalam menambah wawasan.Terdapat benang 
merah antara pendidikan keluarga dengan pendidikan formal dan dua-duanya sama-sama 













Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan 






































































 Jumlah 5294 orang 100 
Sumber : data monografi desaTrangsan 2017 
Ada pepatah yang mengatakan bahwa ”perilaku atau tindakanseseorang 
mencerminkan tingkat pendidikan”. Sehingga dapat dianalisa bahwa pendidikan adalah 
kebutuhan. Di Desa trangsan sendiri warganya cukup berpendidikan, terbukti terdapat 30 
orang yang menamatkan pendidikannya sampah D-1 (Diploma 1), 10orang yang 
berpendidikan D-2 (Diploma 2), 39 orang tamatan D-3 (Diploma 3), 36 orang Sarjana (S-1) 
dan tak kalah lagiterdapat 5 oarang yang lulus Program Master (S-2).Sedangkan di tingkat 
SD (Sekolah Dasar) terdapat 1545 orang, SLTP(Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) sebanyak 
1685 orang dan 1298 orang yanglulus SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas). 
Namun ada juga warga-warga yang kurang beruntung dalammenikmati pendidikan. 
Hal ini terbukti terdapat 165 orang warga yang masihbuta huruf karena tidak pernah 
mengenyam pendidikan sama sekali karenapada waktu itu mereka berada di jaman 
penjajahan dan pendidikan sangatlahlangka dan orientasi masyarakat pada saat itu 
hanyalah menyelamatkanhidupnya dari penjajah dan mencari cara agar bisa tetap makan. 
Selain wargayang masih buta huruf, di Desa Trangsan juga terdapat 1236 orang yang 
tidakbisa menyelesaikan pendidikan dasarnya karena berbagai alasan, diantaranyakarena 
biaya dan keadaan. 
Dari data monografi di atas dapat diketahui bahwa masyarakat Desa trangsan dapat 
digolongkan sebagai masyarakat yang melek aksara, terbuktimasyarakat punya prioritas 
tertentu dalam menikmati pendidikan.Alhasil ada beberapa warga desa Trangsan yang 
mengenyam pendidikan sampai jenjang S2.Sehingga dengan pendidikan yang masyarakat 
punyai, diharapkan mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam rangka 
mengembangkan desawisata di wilayahnya. 
e. Komposisi Penduduk Menurut Agama 
Negara Indonesia adalah negara beragama, jadi setiap warga negara Indonesia 
wajib memilih agama, namun tanpa paksaan melainkan sesuai dengan hati 
nuraninya.Begitu halnya dengan Desa Trangsan, yakni warganya harus beragama. 
Penduduk Desa Wirun yang mencapai 6361 jiwa, terdiri dari 6120 orang beragama Islam, 
120 orang yang memeluk Kristen dan 121 orang yang beraga Katolik. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table dibawah ini : 
Tabel 4.5 
Komposisi Penduduk menurut agama 
















      96.21 
         1.88 
         1.90 
 Jumlah 6361 orang  
Sumber : berdasarkan data monografi desa trangsan,2017 
Walaupun masyarakatnya sangat majemuk dalam hal agama, namun 
kenyataan yang terjadi di lapangan tidak begitu mencolok.Dalam artian perbedaan 
agama tidak menjadi suatu masalah yang dijadikan bahan untuk bertikai seperti yang 
terjadi di beberapa daerah di Indonesia beberapa waktu yang lalu.Masyarakat mampu 
memisahkan masalah agama dengan permasalahan-permasalahan yang ada di 








4. Prasarana Pariwisata 
a. Prasarana Penunjang pariwisata 
Tabel 4.6 
Prasarana pariwisata 





Galeri kerajinan rotan 







 Jumlah 4 unit 
Sumber : data Monografi desa trangsan,2017 
Tabel 4.6 diatas menggambarkan Sarana dan prasarana merupakan sarana 
penunjang desa wisata berjalan, dan di desa Trangsan sendiri yang merupakan desa 
wisata Rotan maka dengan jumlah tempat pengrajin rotan sebanyak 69 unit sudah 
cukup banyak untuk memanjakan wisatawan brkeliling desa untuk melihat-lihat 
keunikan kerajinan rotan baik hasil kerajinannya maupun cara pembuatannya. 
Namun di desa wisata  Trangsan yang baru satu tahun berdiri ini belum terdapat 
ATM dan Money changer dikarenakan belum banyaknya wisatawan asing yang 
berkunjung sehingga dirasa belum perlu. 
b. Prasarana Transportasi 
Tabel 4.7 
Prasarana Transportasi 














































 Jumlah 1812 buah 
Sumber : Data monografi Trangsan, 2017 
 
B. Gambaran Umum Desa Wisata Trangsan.  
1. Sejarah Desa Wisata Trangsan 
Di Indonesia, Desa Trangsan merupakan sentra industri rotan terbesar ke-2 
setelah Cirebon (www.kemenperin.com). Desa Trangsan berada di Kecamatan 
Gawok, Kabupaten Sukoharjo, provinsi Jawa Tengah.Sebagian besar penduduk Desa 
Trangsan disibukkan kegiatannya dalam industri rotan kecil. Saat ini terdapat 590 
pengusaha rotan di Desa Trangsan, hal tersebut disebabkan oleh semakin 
berkembangnya dan meningkatnya permintaan akan hasil mebel rotan di Desa 
Trangsan. Yang kemudian memunculkan banyak masyarakat Desa Trangsan untuk  
beralih profesi menjadi pengrajin rotan. 
Industri rotan di desa trangsan membuat berbagai macam produk antara lain 
meja, kursi, lemari, dan cinderamata yang berbahan baku dari rotan yang 
didatangkan dari luar daerah. Pada awalnya masyarakat menggeluti kerajinan rotan 
tersebut untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup mereka.Seiring 
dengan berjalannya waktu dan semakin pesatnya industri rotan ke arah yang baik, 
pengrajin rotan berkembang menjadi pengusaha rotan yang mempunyai banyak 
tenaga kerja dan produksinya yang meningkat.Sehingga pengrajin rotan di Desa 
Trangsan berkembang menjadi suatu industri.Dan tercapainya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat Desa Trangsan sekaligus peningkatan output daerah 
Kabupaten Sukoharjo. 
Hasil kerajinan rotan dari Desa Trangsan telah menjadi primadona di luar 
negeri, banyak negara yang sangat tertarik pada hasil mebel rotan dari Desa 
Trangsan.Pangsa pasar industri rotan Desa Trangsan adalah negara-negara Eropa, 
Amerika,  Tmur Tengah dan Asia Pasifik terutama Negara Jepang (hasil wawancara 
dengan Bp Suryanto,selaku ketua kluster industry rotan Trangsan). Dengan adanya 
hal tersebut sangat membantu negara kita kaitannya dalam peningkatan devisa 
negara. Sehingga keberlanjutan industri rotan di Desa Trangsan harus tetap dijaga 
melalui berbagai program penunjangnya. 
 
2. Perkembangan Desa Wisata Rotan Desa Trangsan 
Desa Trangsan merupakan penghasil berbagai macam kerajinan mebel yang 
bahan bakunya adalah rotan.Sejak jaman dulu Desa Trangsan telah memproduksi 
mebel dari bahan rotan namun dalam skala kecil, hingga semakin berkembang dan 
menjadi suatu industri rotan. 
Industri rotan merupakan industri yang cukup potensial untuk dikembangkan. 
Industri ini mampu menyerap tenaga kerja yang banyak, dan tidak hanya tenaga dari 
daerah Trangsan saja tetapi juga dari daerah lain seperti Wonogiri, Jepara, Gunung 
Kidul, dan Klaten. Pada tahun 2006 jumlah tenaga kerja yang terserap sebanyak 
44.000 tenaga kerja (Bank Indonesia, Perkembangan Perekonomian Daerah Jawa 
Tengah Triwullan II- 2007). Naik turunnya perindustrian rotan di Trangsan sangat 
berpengaruh bagi kelangsungan hidup masyarakat daerah tersebut dan beberapa 
daerah disekitarnya. 
Pada tahun 1990 hingga 2005, industri rotan Desa Trangsan mengalami masa 
kejayaannya.Banyak permintaan mebel dari mancanegara yang menghantarkan 
terjadinya perubahan sosial ekonomi masyarakat Desa Trangsan.Berdasarkan hasil 
wawancara penulis terhadap beberapa narasumber mengatakan bahwa, pada tahun 
2006 Indonesia berada pada peringkat ke-8 sebagai pemasok mebel ke Amerika 
setelah China, Kanada, Mexico, Italy, Vietnam, Malaysia, dan Taiwan. Pangsa pasar 
mebel rotan di Amerika sangat potensial, karena Amerika menganggap rotan 
merupakan bahan baku pembuat mebel yang ramah lingkungan. 
Pada tahun 2008 hingga 2009terjadi krisis ekonomi global.Kemudian pangsa 
pasar mebel rotan yang notabene dari luar negeri mengalami kelesuan dan 
berdampak pada menurunnya permintaan terhadap mebel rotan dari Desa Trangsan. 
Pada saat itu banyak dari pengusaha mebel rotan yang mengurangi produksinya dan 
mengurangi jumlah tenaganya. Bahkan beberapa pengusaha rotan yang menutup 
usahanya. 
Selain permasalah secara eksternal, industri rotan Trangsan juga mengalami 
beberapa permasalahan seperti ketersediaan bahan baku rotan yang didatangkan dari 
luar daerah. Bahan baku rotan sendiri berasal dari Kalimantan dan Sulawesi. Sempat 
mengalami kekurangan bahan baku yang disebabkan oleh terlalu banyak rotan yang 
dihasilkan Indonesia yang diekspor, sedangkan kebutuhan untuk dalam negeri sendiri 
malah belum mencukupi.  
Dengan adanya permasalahan tersebut, pengrajin rotan Desa Trangsan pada 
tahun 2009 bersama Bank Indonesia membentuk klaster pengrajin rotan Desa 
Trangsan.Klaster tersebut menjadi wadah untuk saling diskusi untuk menyelesaikan 
permasalahan yang menghambat kelangsungan industri mebel rotan daerah tersebut. 
Dan pada tahun 2013 pengrajin rotan bersama Bank Indonesia membuat terminal 
bahan baku. Dalam terminal bahan baku tersebut bertanggunga jawab untuk menjaga 
ketersediaan rotan sebagai bahan baku utama pembuatan mebel. 
Pada tahun 2015,  kembali permintaan untuk mebel rotan turun yang 
disebabkan oleh pelemahan perekonomian global. Mata uang Dollar yang mengalami 
penguatan, sebenarnya berdampak positif bagi pengekspor namun hal tersebut tidak 
dibarengi dengan peningkatan permintaan justru penurunan permintaan yang terjadi. 
Dengan kondisi naik turunnya industry kerajinanrotan di desa trangsan dalam 
mengekspor furniture rotan , maka memunculkan gagasan untuk didirikannya desa 
wisata berbasis edukasi tentang kerajinan rotan. Gagasan tersebut dirancang oleh 
pengurus koprasi manunggal jaya, dan ketua kluster industry kerajinan rotan yang 
didampingi oleh Bnak Indonesia.Diharapkan ketika ekspor kerajinan rotan ke Luar 
negri turun, masyarakat tetap mendapat pemasukan dari adanya desa wisata rotan 
yang telah launching pada tanggal 16 Oktober 2016.Selain itu adanya desa wisata 
Rotan ini juga diharapkan untuk mengenalkan kepada masyarakat bahwa kerajinan 
rotan dan furniture dari rotan juga bisa eksis di masyarakat local karena kualitasnya 





3. Kondisi Pariwisata di Desa Trangsan Saat ini 
Saat ini Desa Wisata rotan di Desa Trangsan, Sukoharjo telah berjalan lebih 
dari 1 tahunsejak berdirinya pada tanggal 14 Oktober 2016. Berikut Kondisi Desa 
Wisata Trangsan saat ini akan dipaparkan sebagai berikut. 
a. Data Jumlah Wisatawan Desa Trangsan  
Banyaknya wisatawan yang berkunjung di desa wisata rotan 
Trangsan dapat dilihat dari table berikut ini 
Tabel 4.8 
Tabel wisatawan yang berkunjung ke desa trangsan dalam kurun waktu 1 tahun ( 
Oktober 2016-Oktober 2017) 
 
Sumber : Pengelola Desa trangsan Sukoharjo, 2017 
















  Jumlah 1148 orang 13.47 









  Jumlah 7379 orang 86.53 
  Total 8527 orang 100% 
Dari table data diatas menunjukan kondisi jumlah wisatawan 
yang datang untuk berkunjung ke desa wisata rotan di desa Trangsan 
mengalami peningkatan sejak didirikanya pada bulan Oktober tahun 
2016 lalu.Tampak terlihat jelas pengunjung didominasi oleh para 
pelajar terlihat pada tahun 2017 wisatawan kategori pelajar mencapai 
6200 orang karena wisata di desa ini memang merupakan wisata 
minat khusus berbasis edukasi, biasanya pelajar yang berkunjung 
datang secara rombongan bersama guru-gurunya Sedangkan 
wisatawan local yang merupakan masyarakat umum berjumlah 1179 
orang pada tahun 2017 ini. Sedangkan untuk turis asing sejauh ini 
belum ada yang berkunjung untuk berwisata 
b. Partisipasi masyarakat sebagai wisatawan dalam 
memanfaatkan wisata rotan di desa trangsan 
Sebagai sebuah desa wisata ,desa wisata Trangsan di 
Sukoharjo ini bertujuan  memberikan manfaat wisata kepada para 
wisatawan .Desa Wisata Trangsan sendiri dibuka pada pukul 09.00 
pagi s.d. pukul 21.00 malam.Dengan cirri khas nuansa rotan yang 
sangat kenthal di desa Trangsan, wisatawan dapat merasakan manfaat 
saat melakukan aktifitas berwisata di desa Trangsan. Ketika para 
wisatawan  dapat optimal dalam berpartisipasi memanfaatkan desa 
wisata rotan ini artinya menunjukan bahwa desa wisata rotan di desa 
trangsan memang berfungsi dan bermanfaat sebagaimana mestinya 
sebuah tempat wisata sehingga harus terus dilestarikan, karena desa 
wisata rotan di desa trangsan handal dalam memenuhi criteria sebagai 
tempat wisata, yaitu memiliki unsure-unsur Something to 
see,something to do, dan something to buy. 
 
C. Analisis Data 
1. Uji Validitas dan Realibilitas 
 Hasil Uji dari Analasis Partisipasi Masyarakat dalam Memanfaatkan objek 
Wisata Rotan di Desa Trangsan , Kecamatan Gatak, Sukoharjo dapat dipaparkan 
dengan uji Validitas dan Uji Realibilitas sebagai berikut 
Dari hasil Uji Validitas dan Realibilitas, Partisipasi Masyarakat Dalam 
memanfaatkan Objek Wisata Rotan di Desa Trangsan menunjukan bahwa 
masyarakat sebagai wisatawan benar-benar berpartisipasi dalam memanfaatkan objek 
wisata rotan di desa Trangsan. Dari hasil wawancara dan kuesioner oleh 30 
responden yang dapat mengamati aktifitas wisatawan yang berkunjung dipaparkan 
bahwa wisatawan yang datang ke desaa Trangsan melakukan aktifitas berwisata 


















































































1.00 2.0 UjiValiditas>0.3 
danujireaibilitas>0.6 
sehinggahasilujidinyata









2.  Hasil Analisis Univariat dan Bivariat 
 
A.  Analisis Univariat 
Analisa univariat ini bertujuan untuk menjelaskan atau 
mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti. 
Data ini merupakan data primer yang dikumpulkan melalui pengisian 
kuesioner yang dilakukan terhadap 30 responden, Data univariat ini 
terdiri atas nama key person , jenis kelamin, umur, jabatan, pekerjaan, 
pendapatan. 
Tabel 4.10 
Tabel Karakteristik Responden 
No   Karakteristik Frekuensi Prosentase 
% 
1 Usia : 
          Anak ( 0-15 th ) 
          Produktif ( 16-55th ) 











13.4 %  
Jumlah 30 orang 100 
2 Pendidikan : 
           Tidak Tamat Sd 
           SD 
           SLTP 











           D1-S2 8 orang 26.6 % 
Jumlah 30 orang 100 
3 Pekerjaan : 
          PNS 
          Petani 
          Pengusaha 








 6.6 % 
 20 % 
60 % 
jumlah 30 orang 100 
4 Pendapatan : 
            < 1,8 juta rupiah 









jumlah 30 orang 100 % 
Sumber : Hasil Penelitian 
Dalam Tabel Karakteristik respondet diatas dapat dilihat 
distribusi responden berdasarkan umur, jabatan, pekerjaan, dan 
pendapatan. Dari 30 responden, Umur responden dikategorikan 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok umur < 55 tahun dan ≥ 55 
tahun, pembagian ini berdasarkan kategori usia produktif dan kategori 
usia non prouktif. Distribusi kelompok umur < 55 tahun yaitu 
sebanyak 26  responden (86.6%) dan kelompok umur ≥ 55 tahun 
sebanyak 4 responden  (13.4%). 
Pekerjaan responden dikategorikankan menjadi empat 
kelompok, yaitu kelompok petani, PNS, Pengusaha,dan Pengrajin . 
Pada kelompok PNS yaitu sebanyak 4 responden (13.4%) , kelompok 
petani yaitu sebanyak 2 responden (6.6%), kelompok Pengusaha yaitu 
sebanyak  responden (20%), dan kelompok pengrajin rotan yaitu 
sebanyak 18 responden (60%) 
Pendapatan responden dikategorikan menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok yang memiliki pendapatan rendah yaitu yang 
memiliki pendapatan < Rp. 1.808.300 dan kelompok yang memiliki 
pendapatan cukup yaitu yang memiliki pendapatan ≥ Rp. 1.808.300. 
Hal ini dikarenakan menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pendapatan 
perkapita di Indonesia pada saat ini yaitu sebesar Rp.1.808.300, untuk 
itu penulis menjadikan data tersebut menjadi batasan dalam 
pengkategorian pendapatan pada responden. Hasil penelitian 
menggambarkan sebanyak 18 responden (60%) memiliki pendapatan 








Partisipasi wisatawan dalam something to see 
No Something 
to see 
Beartisipasi % Tidak 
Berpartisipasi 
% Jumlah 




25 83.3 5 16.7 30 orang 
2 Melihat hasil 
kerajinan 
rotan 
24 84.7 6 15.3 30 orang 





23 76.7 7 23.3 30 orang 
Sumber : Hasil Penelitian 
 
Dari table diatas dapat digambarkan bahwa partisipasi 
masyarakat sebagai wisatawan dalam kategori something to see yaitu dari 30 
responden yg menyatakan bahwa wisatawan benar berpartisipasi dalam 
melihat-lihat cara pembuatan kerajinan rotan yaitu sebanyak 25 orang 
(83.3%). Responden yang menyatakan bahwa wisatawan juga berpartisipasi 
mengamati hasil kerajinan rotan yaitu sebanyak 24 orang (84.7%). Dan 
responden yang menyatakan bahwa wisatawan berpartisipasi dalam melihat 








    Tabel  4.12 
Partisipasi masyarakat dalam Something to do 
N
o 





















2 6.7 30 
orang 
3 Berkeliling desa 
wisata 
21 70 9 30 30 
orang 
 Sumber : Hasil penelitian 
 
Dari table diatas dapat digambarkan bahwa partisipasi masyarakat 
sebagai wisatawan dalam kategori something to do yaitu dari 30 responden yg 
menyatakan bahwa wisatawan benar berpartisipasi dalam belajar 
mempraktekan pembuatan kerajinan rotan yaitu hanya sebanyak 8 orang 
(26.7) responden rata-rata mengatakan tidak semua ikut berpartisipasi dalam 
belajar cara pembuatan rotan karena wisatawan yang hadir rata-rata 
merupakan pelajar yang datang secara rombongan jadi hanya beberapa 
wisatawan yang mencontohkan dalam belajar pembuatan kerajinan rotan. 
Responden yang menyatakan bahwa wisatawan juga berpartisipasi 
mendokumentasikan kegiatan berwisata yaitu sebanyak 28 orang (93.3%). 
Dan responden yang menyatakan bahwa wisatawan berpartisipasi dalam 









Tabel Partisipasi Masyarakat dalam Something to buy 
No Something 
to buy 






26 86.7 4 13.3 30 orang 
 Sumber : Hasil Penelitian 
 
Dari table diatas dapat digambarkan bahwa partisipasi 
masyarakat sebagai wisatawan dalam kategori something to buy, yaitu dari 30 
responden yg menyatakan bahwa wisatawan benar berpartisipasi dalam 
belajar membeli kerajinan rotan yaitu sebanyak 26 orang, dan 4 responden 
berpendapat bahwa tidak semua wisatawan yang berkunjung membeli 
cinderamata kerajinan rotan. 
 B.  Analisis Bivariat 
 
Analisa bivariat ini bertujuan untuk menjelaskan atau 
mendeskripsikan korelasi dari masing-masing variabel yang diteliti. 
Data ini merupakan data primer yang dikumpulkan melalui pengisian 
kuesioner yang dilakukan terhadap 30 responden, Data bivariat ini 
terdiri atas korelasi antara aktifitas something to see dengan keputusan 
membeli kerajinan rotan, dan aktifitas something to do dengan 
keputusan membeli kerajinan rotan. 
1. Hubungan Partisipasi “Something to see“ dengan keputusan 
membeli. 
Hasil diperoleh dengan penghiungan memnggunakan 
rumus chi square sebagai berikut 
a. Perhitungan hubungan antara melihat cara produksi dengan 
keputusan membeli 
       X
2 =         Σ ( O – E ) 
                 E 
=          Σ ( membeli – melihat cara produksi) 
melihat cara produksi 
=           ( 26 – 25) 
        25 






b. Perhitungan antara melihat hasil produksi dengan keputusan 
membeli 
       X
2 =         Σ ( O – E ) 
                 E 
=          Σ ( membeli – melihat hasil produksi) 
melihat hasil produksi 
=           ( 26 – 24) 
        24 
    =  0.0833333 
c. Perhitungan antara melihat kekhasan desa dengan keputusan 
membeli : 
 
       X
2 =         Σ ( O – E ) 
                 E 
=          Σ ( membeli – meliha kekhasan desa) 
meliha kekhasan desa 
=          ( 26 – 23) 
      23 









Hasil perhitungan hubungan antara aktifias something to see 
dengan keputusan membeli dapat diliha pada tabel sebagai berikut; 
Tabel 4.14 
Hubungan Partisipasi “Something to see“ dengan keputusan 
membeli 
No Something to 
see 
Jumlah Membeli Tidak 
Membeli 
P Value 
Jml % Jml % 





























































13.3   
Tidak melihat 





    Sumber : Hasil penelitian 
Dari table Korelasi Something to see dengan keputusan 
membeli diatas dapat dijelaskan sebagai berikut ; Untuk korelasi 
aktifitas melihat cara produksi dengan keputusan membeli nilai 
Pvalue-nya adalah  0.04 < 0.05 maka dinyatakan valid,yang artinya 
ada keterkaitan antara melihat cara pembuatan kerajinan rotan dengan 
keputusan membeli. Dan sebaliknya tidak ada hubungan antara 
wisatawan yang tidak melihat aktifitas produksi dengan keputusan 
membeli karena nilai Pvalue-nya adalah 4.2 > 0.05. Sedangkan untuk 
aktifitas wisatawan mengamati hasil kerajinan rotan Pvalue bernilai 
0.083 < 0.05 yang artinya juga kurang valid sehingga menjelaskan 
bahwa tidak ada korelasi antara aktifitas mengamati kerajinan rotan 
dengan keputusan membeli. Dan juga tidak ada korelasi antara 
wisatawan yang tidak mengamati hasil kerajinan rotan dengan 
keputusan membeli karena nilai Pvalue-nya 3.333 > 0.05 Sedangkan 
untuk aktifitas melihat kekhasan nuansa desa rotan Trangsan nilai 
Pvaluenya 0.13 > 0.05 yang artinya tidak ada korelasi antara aktifitas 
melihat kekhasan desa wisata rotan dengan keputusan membeli. dan 
juga tidak ada korelasi antara wisatawan yang tidak melihat kekhasan 
wisata desa rotan dengan keputusan membeli karena nilai Pvalue nya 
adalah 2.714 > 0.05 sehingga dinyatakan tidak valid karena meskipun 
responden menyatakan wisatawan tidak melihat kekhasan desa wisata 
rotan , hal tersebut tidak ada hubungannya dengan keputusan membeli 
kerajinan rotan.  
2. Hubungan Partisipasi “Something to do“ dengan keputusan 
membeli. 
Hasil diperoleh dengan penghiungan memnggunakan 
rumus chi square sebagai berikut 
a. Perhitungan hubungan antara belajar cara produksi dengan 
keputusan membeli 
       X
2 =         Σ ( O – E ) 
                 E 
=          Σ ( membeli – belajar cara produksi) 
belajar cara produksi 
=           ( 26 – 8) 
        8 
    =  2.25 
 
 
b. Perhitungan antara mendokumentasikan wisata dengan 
keputusan membeli 
       X
2 =         Σ ( O – E ) 
                 E 
=          Σ ( membeli – mendokumentasikan akifitas 
berwisata) 
Mendokumentasikan akifitas berwisata 
=           ( 26 – 28) 
       28 
    =  -0.0714 
 
   c. Perhitungan berkeliling desa dengan keputusan membeli 
       X
2 =         Σ ( O – E ) 
                 E 
=          Σ ( membeli – berkeliling desa) 
berkeliling desa 
=           ( 26 – 21) 
       21 











Hasil perhitungan hubungan antara aktifias something to do 
dengan keputusan membeli dapat diliha pada tabel sebagai berikut; 
 
Tabel 4.15 
 Hubungan Partisipasi “Something to do“ dengan keputusan 
membeli 
No Something to do Jumlah Membeli Tidak 
Membeli 
P Value 
jml % Jml % 





































































desa wisata  
9 
1.88888889 
     Sumber : Hasil Penelitian 
Dari table Korelasi Something to do dengan keputusan 
membeli diatas dapat dijelaskan sebagai berikut ; Untuk korelasi 
aktifitas belajar cara produksi dengan keputusan membeli nilai 
Pvalue-nya adalah  2.25 > 0.05 maka dinyakan tidak valid,yang 
artinya tidak ada keterkaitan antara aktifitas wisatawan belajar cara 
pembuatan kerajinan rotan dengan keputusan membeli. Dan juga hasil 
uji menunjukan tidak adanya keterkaitan antara tidak ikut belajar cara 
produksi dengan keputusan membeli ditunjukan dengan nilai Pvalue 
adalah 0.181818 >0.05. Kemudian untuk aktifitas wisatawan 
mendokumentasikan aktifitas berwisata Pvalue bernilai -0.0714  < 
0.05 yang artinya valid sehingga terbukti terdapat korelasi antara 
aktifitas mendokumentasikan aktifitas berwisata dengan keputusan 
membeli. Dan sebaliknya tidak ada korelasi antara wisatawan yang 
tidak mendokumentasikan aktifias berwisata dengan keputusan 
membeli karena nilai Pvalue-nya 12 > 0.05 Sedangkan untuk aktifitas 
berkeliling desa wisata rotan Trangsan nilai Pvaluenya 0.238095238 > 
0.05yang artinya juga tidak ada korelasi antara aktifitas berkeliling 
desa wisata rotan dengan keputusan memebeli. Dan juga tidak ada 
korelasi antara wisatawan yang tidak berkeliling desa rotan dengan 
keputusan membeli karena nilai Pvalue nya adalah 1.8888 > 0.05 
sehingga juga dinyatakan tidak valid karena meskipun responden 
menyatakan wisatawan tidak berkeliling desa wisata rotan , hal 
tersebut tidak ada hubungannya dengan keputusan membeli kerajinan 
rotan.  
Dari hasil uji diatas dapat disimpulkan bahwa tidak semua 
aktifitas berwisata yang termasuk dalam unsur something to see dan 
something to do akan mempengaruhi keputusan membeli cinderamata 
kerajinan rotan di Desa Wisata Trangsan. Aktifitas yang terbukti valid 
dalam mempengaruhi keputusan wisatawan untuk membeli 
cinderamata di desa wisata Trangsan adalah aktifitas melihat cara 
pembuatan kerajinan rotan dan aktifitas mendokumentasikan kegiatan 
berwisata. Sedangkan untuk aktifitas-aktifitas yang lain sampai saat 
ini terbukti belum memberikan pengaruh bagi wisatawan untuk 























Kerajinan Rotan di Desa Trangsan Pada Mulanya adalah salah satu 
Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM). Usaha Kecil Mikro dan 
Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak perekonomian saat ini, 
dimana hal tersebut di perlukan untuk terciptanya iklim ekonomi yang positif 
terutama bagi negara-negara berkembang seperti di Indonesia. Industri rotan 
Desa Trangsan merupakan gambaran adanya suatu potensi yang besar, 
adanya kegiatan ekonomi yang aktif bukan hanya suasananya terasa di dalam 
negeri akan tetapi bahkan sampai ke mancanegara dengan ekspor hasil olahan 
rotan. Tentu hal tersebut merupakan suatu modal yang sangat besar untuk 
semakin berkembangnya industri-industri di dalam negeri. 
Melihat dari hasil Uji Statistik dalam Menganalisis Partisipasi 
Masyarakat dalam Memanfaatkan Objek Wisata Rotan di Desa Trangsan, 
Gatak Sukoharo , menunjukan bahwa masyarakat selaku wisatawan cukup 
menikmati adanya objek Desa Wisata Rotan di Desa Trangsan dengan 
ditunjukan adanya aktifitas something to see,something to do dan something 
to buy.  Namun ternyata tidak semua unsure dalam aktifitas something to 
see,something to do dan something to buy berpengaruh terhadap keputusan 
wisatawan untuk membeli cinderamata kerajinan rotan di desa Trangsan. 
Untuk kendala selalu di alami pada industri rotan dan desa wisata 
rotan untuk tumbuh dan berkembang, terutama pada modal, kurangnya 
investasi dan kerjasama untuk meningkatkan produksi, terlebih sebelum 
adanya pelarangan ekspor bahan mentah rotan, dimana industri rotan dalam 
negeri lesu sulit mencari bahan baku untuk produksi. Oleh karena itu harus 
ada peran atau dorongan baik dari pemerintah, swasta atau lembaga-lembaga 
lainnya yang saling membangun baik dalam regulasi, modal, maupun 
investasi jangka panjang, terhadap UMKM terutama industri rotan di Desa 
trangsan Sukoharjo. 
 Pengembangan saat ini di Desa Trangsan yaitu membuat suatu 
kawasan atau daerah Desa Wisata Rotan dimana hal tersebut merupakan 
suatu konsep untuk memperkenalkan secara luas kawasan industri rotan di 
desa tersebut, selain itu untuk menjaga dan meningkatkan iklim usaha di desa 
Trangsan agar kembali ke masa kejayaan yang seperti pernah di rasakan pada 
era 90-an.  
Selama ini kerjasama warga desa Trangsan dengan pemerintah daerah 
Kabupaten Sukoharjo, serta pihak lainnya telah membuat suatu pemikiran 
kedepannya untuk meningkatkan daya saing yang kuat di dunia usaha, serta 
menuntut agar selalu berinovasi dalam pengembangan usaha kedepannya. 
Tidak lupa juga bantuan yang berupa materil di berikan untuk membantu 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan, dalam menopang usaha agar 
berkembang. Adanya program pembuatan terminal bahan baku rotan untuk 
kawasan Desa Trangsan yang sudah terealisasi dan dirasakan sangat 
membantu para pengusaha dalam pengadaan bahan baku rotan, tentu program 
seperti itu yang saat ini dibutuhkan untuk para pelaku usaha mikro, kecil, dan 
menengah.   
Kedepannya dengan berjalannya kawasan Desa Wisata Rotan di desa 
Trangsan diharapkan hal tersebut akan menjadi tahapan awal perkembangan 
dunia UMKM di Desa Transan Sukoharjo. Aktivitas dunia usaha akan 
kembali menjadi maju dan potensi daerah lainnya akan lebih di kembangkan, 
sesuai dengan kondisi dan potensi yang di miliki oleh setiap wilayah. Tentu 
semua harapan tearah kepada satu tujuan yaitu kesejahteraan para pelaku 
usaha sehingga terus dapat bersaing dan berkembang menciptakan dunia 
usaha yang positif. 
 
B. Saran  
Untuk pengembangan lebih lanjut maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
Bagi Industri Rotan Desa Terangsan Sukoharjo agar dapat 
meningkatkan produktivitas dan kreatifitas dalam akifias berwisata supaya 
dapat meningkatkan pembelian masyarakat terhadap pembelian kerajinan 
rotan di desa Trangsan, dengan cara pengelolaan kegiatan yang lebih terarah, 
meningkatkan SDM melalui kegiatan pelatihan ataupun pendidikan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah kabupaten atau maupun lembaga-lembaga 
yang bersangkutan, agar tercipta suatu modal bersaing yang menghasilkan 
inovasi-inovasi terbaru, sesuai dengan kebutuhan pasar.  
Bagi Pemerintah Daerah Sukoharjo maupun Jawa Tengah diharapkan 
dapat memfasilitasi kebutuhan para pelaku usaha rotan di Desa Trangsan, 
untuk pembangunan infrastruktur seperti akses jalan, pengadaan petunjuk, 
membantu pengadaan alat untuk produksi, menyediakan tempat atau lahan 
untuk pengembangan serta pemasaran produk-produk rotan , supaya 
keberadaan kawasan Desa Wisata Rotan dapat dimanfaatkan secara 
maksimal. Pemerintah Kabupaten Sukoharjo khususnya harus bisa berperan 
aktif dalam publikasi, memperkenalkan secara luas adanya kawasan Desa 
Wisata Rotan, dengan harapan nantinya menjadi destinasi wisata khas daerah.  
Selain itu perlu adanya program yang berkelanjutan dari pemerintah daerah 
mengenai pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan SDM para pelaku 
usaha, maupun tenaga kerja, agar berorientasi kedepan, sehingga 
mencipatakan UMKM yang mampu bersaing dan diperhitungkan di dunia 
usaha.  
Hal-hal lainnnya yang penting dan perlu di perhatikan untuk 
meningkatkan potensi Desa Wisata yaitu adanya kerjasama anatar Bank 
Indonesia, Pemerintah, Kementrian, dan Lembaga Internasional yang saling 
berkaitan, untuk mendampingi UMKM dan mendampingi berjalannya desa 
wisata di desa Trangsan seperti dalam pengadaan kegiatan, pelatihan, 
penyedia informasi, dan sebagai fasilitator kegiatan usaha terutama di 
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